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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar siswa pada Mata Pelajaran Pengolahan Makanan
Kontinental kelas XI di SMK N 1 Kalasan ditinjau dari faktor internal yang
meliputi motivasi dan sikap, dan (2) faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan
belajar siswa pada Mata Pelajaran Pengolahan Makanan Kontinental kelas XI di
SMK N 1 Kalasan ditinjau dari faktor eksternal yang meliputi lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat.

Jenis penelitian adalah deskriptif. Penelitian dilaksanakan pada bulan
April 2018 sampai Mei 2018 yang bertempat di SMK N 1 Kalasan. Populasi
dalam penelitian ini adalah kelas XI JB SMK N Negeri 1 Kalasan dengan jumlah
sampel dua kelas yang terdiri 72 siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket/kuesioner. Validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan rumus
product moment dan reliabilitas menggunakan rumus Alpha Croncbach. Teknik
analisis data menggunakan analisis deskriptif.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa: (1) faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar pengolahan makanan kontinental di SMK N 1
Kalasan ditinjau dari faktor internal pada aspek berada pada kategori cukup
(36,11%) dan pada aspek sikap berada pada kategori tinggi (45,33%) dan (2)
faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar pengolahan makanan
kontinental di SMK N 1 Kalasan ditinjau dari faktor eksternal pada aspek
lingkungan sekolah berada pada kategori cukup (47,22%), pada aspek lingkungan
keluarga pada kategori tinggi (47,22%), dan pada aspek lingkungan masyarakat
berada pada kategori cukup (48,61% ).

Kata Kunci: Faktor Kesulitan Belajar, Pengolahan Makanan Kontinental



THE FACTORS CAUSING STUDENTS DIFFICULTIES IN LEARNING
THE PROCESS OF CONTINENTAL FOOD AT SMK N 1 KALASAN

By:

Claudia Dwi Martina
14511244004

ABSTRACT

This thesis entitled The Factors Causing Students Difficulties in Learning
the Process of Continental Food at SMK N 1 Kalasan were aimed to find: (1) the
factors causing students difficulties in learning the process of continental food
based on internal factors such as motivation and attitude, (2) the factors causing
students difficulties in learning the process of continental food based on external
factors such as the environment of school, family and society.

This type of research is descriptive. The study was conducted in April
2018 to May 2018 which was located in SMK N 1 Kalasan. The population in this
study is class X1 JB SMK N Negeri 1 Kalasan with a number of samples of two
classes consisting of 72 students. The sampling technique uses purposive
sampling. Data collection techniques using questionnaires. Instrument validity is
done by using product moment formula and reliability using Alpha Croncbach
formula. Data analysis techniques using descriptive analysis.

The results showed that: (1) the factors that influence the difficulty of
learning the processing of continental food in SMK N 1 Kalasan in terms of
internal factors in the aspect are in the sufficient category (36,11%) and in the
aspect of attitude are in the high category (45,33%) and (2) factors that influence
the difficulty of learning the processing of continental food in SMK N 1 Kalasan
in terms of external factors in the school environment aspects are in the sufficient
category (47,22%), in the family environment aspect in the high category
(47,22%), and in the environmental aspects of the community are in the sufficient
category (48,61%).

Keywords: Learning Difficulty Factors, Continental Food Processing
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dalam mewujudkan pengembangan
potensi siswa secara optimal untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih
baik dalam proses pembelajaran. Menurut Aunurrahman (2013:141) proses
pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi
pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan
menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang
optimal. Hasil belajar yang optimal merupakan salah satu tujuan pembelajaran
yang dapat dicapai dari proses belajar.

Proses belajar yang dialami oleh siswa akan menentukan Kkualitas
pendidikan. Proses pembelajaran merupakan suatu aspek lingkungan sekolah yang
terorganisir sedemikian rupa. Namun didalam proses pembelajaran kegiatan
belajar tidak 100%, seringkali dijumpai hal-hal mengakibatkan timbulnya
ketidakberhasilan atau kesulitan belajar yang dialami siswa. Terjadinya kesulitan
belajar dikarenakan siswa tidak mampu mengaitkan pengetahuan baru dan
pengetahuan lamanya, sehingga siswa tidak paham atau tidak jelas dengan
pelajaran.

Kesulitan belajar dapat menyebabkan nilai rata-rata siswa yang rendah.
Nilai rata-rata siswa yang rendah dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut
Dimyanti dan Mudjiono (2006: 239-253) faktor yang mempengaruhi kesulitan

belajar siswa secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua faktor, yaitu faktor



internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang timbul dari dalam
diri siswa itu sendiri seperti motivasi dan sikap. Faktor eksternal yaitu faktor yang
timbul dari luar diri siswa lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan
lingkungan masyarakat.

Kesulitan belajar juga dialami oleh siswa di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) dengan Program Keahlian Tata Boga. Jasa boga adalah kompetensi
keahlian yang berada di bawah Program Studi Keahlian Tata Boga. Kompetensi
keahlian Jasa Boga adalah pengetahuan dan keterampilan siswa di bidang
pengolahan makanan, penyajian dan pelayanan makanan dan minuman.
Kompetensi ini menyiapkan siswa untuk bekerja pada bidang instansi pariwisata,
hotel, restoran, catering serta rumah sakit, dan menyiapkan siswa untuk menjadi
entrepreneur di bidang usaha penyediaan makanan. Adapun tujuan kompetensi
keahlian Jasa Boga adalah membekali siswa dengan keterampilan, pengetahuan
dan sikap agar kompeten salah satunya yaitu mengolah dan menyajikan makanan
kontinental yang terdiri dari makanan pembuka, makanan utama dan makanan
penutup.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 1 Kalasan. SMK N 1 Kalasan
merupakan Sekolah Menengah Kejuruan yang didirikan tanggal 26 oktober 1996
terletak di Dusun Randugunting, Tamanmartani, Kalasan, Sleman. Awal berdiri
hanya 3 program studi: Seni, Pariwisata, dan Tata Boga (Jasa Boga). SMK N 1
Kalasan mempunyai program studi baru yaitu Multimedia. Adapun visi di SMK N

1 Kalasan terwujudnya sekolah tamatan yang taqwa, berbudi perketi luhur,



kepribadian unggul, memiliki jiwa kepemimpinan, entrepreneural, patriot
inovator, berwawasan lingkungan dan kompeten di bidangnya.

Kesulitan belajar yang dialami siswa kelas XI Jasa Boga di SMK N 1
Kalasan ada pada mata pelajaran Pengolahan Makanan Kontinental. Makanan
kontinental adalah salah satu mata pelajaran di sekolah SMK N 1 Kalasan, tujuan
dari mata pelajaran ini melatih kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh
siswa khususnya dalam mengolah makanan kontinental. Pengolahan Makanan
Kontinental menjadi penting karena merupakan salah satu skill atau keahlian yang
harus dimiliki oleh siswa untuk keahlian Tata Boga tersendiri. Di sisi lain
Pengolahan Makanan Kontinental merupakan bekal untuk memasuki dunia
industri terutama perhotelan. Selain di dunia perhotelan di dunia usaha juga
terdapat restoran, cafe, cetering dan macam-macam menu hidangan masakan
kontinental dalam beberapa acara resmi atau khusus, siswa dapat menjadikan mata
pelajaran pengolah pengolahan makanan kontinental sebagai pengembangan diri
untuk bekal dalam dunia usaha.

Siswa harus mampu menguasai mata pelajaran pengolahan makanan
kontinental agar tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Keterampilan
pengolahan menu kontinental hendaknya dikuasai siswa mulai dari persiapan,
pengolahan dan penyajian. Hal ini mengingat menu kontinental mempunyai
berbagai hidangan kontinental dimulai dari main course, apptaizer, soup, dessert
dengan metode persiapan, standar yang diterapkan di negara Eropa dan Amerika.

Hal ini meliputi penanganan bahan, pengolahan, porsi, rasa dan penyajian.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas XI Jasa Boga di SMK
N 1 Kalasan diketahui bahwa ditinjau dari aspek lingkungan sekolah,
pembelajaran dalam mata pelajaran pengolahan makanan kontinental kelas XI JB
masih menggunakan metode konvensional atau ceramah. Partisipasi siswa dalam
kegiatan belajar masih kurang. Sebenarnya dalam perkembanganya sampai saat
ini SMK N 1 Kalasan selalu up to date dalam materi sesuai dengan kebutuhan
kompetensi yang diinginkan oleh dunia usaha dan industri. Hal ini bertujuan agar
para lulusan SMK N 1 Kalasan dapat langsung menerapkan ilmu dari bangku
sekolah ke dunia kerja. Selain itu, lulusan SMK N 1 Kalasan setelah lulus dapat
bekerja dalam bidang tertentu, menjalin hubungan erat di lingkungan kerja, dan
memiliki skill dalam berkerja

Selain itu, dalam proses pembelajaran ditemukan adanya permasalahan
yang sering dialami siswa dalam kegiatan pembelajaran. Permasalahan yang
sering terjadi yaitu siswa belum menguasai materi yang telah diajarkan oleh guru
dalam pembelajaran di kelas, sehingga siswa belum cukup memahami kegiatan
pembelajaran. Ditinjau dari aspek lingkungan sekolah diketahui bahwa siswa
belum menguasai materi, sehingga memberikan dampak kesulitan belajar.
Menurut pendapat guru SMK N 1 Kalasan hal ini disebabkan karena sikap siswa
kurang percaya diri dalam mengerjakan soal, pasif untuk bertanya dan kurang
bersemangat. Ditinjau dari aspek lingkungan keluarga ternyata orang tua tidak
membimbing siswa jika ada materi pengolahan makanan kontinental yang belum
dimengerti dan tidak melengkapi fasilitas belajar pengolahan makanan

kontinental. Ditinjau dari aspek lingkungan masyarakat, siswa sudah berperan



aktif dalam kegiatan kemasyarakatan, namun kurang mengutamakan waktu
belajar pengolahan makanan kontinental.

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru mata pelajaran Pengolahan
Makanan Kontinental, masih ada beberapa siswa yang mendapatkan nilai 60
sedangkan standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran
Pengolahan Makanan kontinental di SMK N 1 Kalasan adalah 75; belum
memenuhi standar KKM. Oleh karena itu, sekolah mengadakan remidi untuk
memperbaiki hasil belajar siswa agar memenuhi standar KKM. Ada beberapa
siswa yang mengikuti remidi hal ini membuktikan adanya kesulitan siswa dalam
pelajaran Pengolahan Makanan Kontinental.

Kesulitan belajar ini muncul dapat disebabkan karena masing-masing
individu mempunyai latar belakang yang berbeda-beda atau permasalahan yang di
hadapi oleh masing-masing siswa selama proses belajarnya. Oleh karena itu, perlu
diselidiki lebih lanjut tentang permasalahan masing-masing individu yang
cenderung menimbulkan kesulitan dalam pembelajaran hal ini perlu diatasi dan
ditemukan solusi dan pemecahannya. Jika dibiarkan cenderung berdampak pada
prestasi belajar dan kurangnya siswa mencapai pembelajaran yang kurang baik.
Berdasarkan latar belakang akan diungkap kesulitan-kesulitan belajar yang
menghambat pencapaian hasil belajar yang baik mata pelajaran pengolahan
makanan kontinental. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Pengolahan Makanan

Kontinental pada siswa di SMK N 1 Kalasan”.



B. Indentifikasi Masalah
Bedasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan
indetifikasi masalah sebagai berikut:

1. Terjadinya kesulitan belajar dikarenakan siswa tidak mampu mengaitkan
pengetahuan baru dan pengetahuan lamanya sehingga siswa tidak paham atau
tidak jelas dengan pelajaran.

2. Ditinjau dari aspek lingkungan sekolah, pembelajaran dalam mata pelajaran
pengolahan makanan kontinental kelas XI JB masih menggunakan metode
konvensional atau ceramah.

3. Kurangnya motivasi siswa dalam memahami kata-kata bahasa asing pada
mata pelajaran pengolahan makanan kontinental.

4. Ditinjau dari aspek sikap, beberapa siswa kurang percaya diri dalam
mengerjakan soal, pasif untuk bertanya dan kurang bersemangat.

5. Ditinjau dari aspek lingkungan keluarga ternyata orang tua tidak
membimbing siswa jika ada materi pengolahan makanan kontinental yang
belum dimengerti dan tidak melengkapi fasilitas belajar pengolahan makanan
kontinental.

6. Ditinjau dari aspek lingkungan masyarakat, siswa berperan aktif dalam
kegiatan kemasyarakatan, namun kurang mengutamakan waktu belajar
pengolahan makanan kontinental.

7. Nilai pada mata pelajaran Pengolahan Makanan kontinental di SMK N 1

Kalasan di bawah 75; sehingga belum memenuhi standar KKM.



C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini membatasi masalah pada kesulitan belajar
Pengolahan Makanan Kontinental pada siswa di SMK N 1 Kalasan ditinjau dari
faktor internal yang meliputi motivasi, dan sikap. Sementara itu, dari faktor
eksternal meliputi: lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah dan lingkungan

keluarga.

D. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran kontinental di
kelas X1 JB SMK N 1 Kalasan ditinjau dari faktor internal yang terdiri dari
motivasi dan sikap?

2. Bagaimanakah kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran kontinental di
kelas X1 JB SMK N 1 Kalasan ditinjau dari faktor eksternal yang terdiri dari

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat?

E. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Kaesulitan belajar siswa pada mata pelajaran kontinental di kelas XI JB SMK

N 1 Kalasan ditinjau dari faktor internal yang terdiri dari motivasi dan sikap.



2. Kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran kontinental di kelas XI JB SMK
N 1 Kalasan ditinjau dari faktor eksternal yang terdiri dari lingkungan

keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan manfaat untuk :
1. Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan bagi SMK N 1 Kalasan dan guru tentang kesulitan
yang dihadapi siswa di SMK N 1 Kalasan dalam mempelajari pengolahan
makanan kontinental serta ditemukanya solusi yang dapat digunakan sebagai
masukan dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya.
2. Bagi Siswa

Dapat mengetahui jenis permasalahan yang menyebabkan kesulitan belajar
siswa, sehingga dapat dicari solusi atau pemecahanya untuk mencegah faktor-
faktor yang dapat kegagalan belajar tersebut.
3. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi bekal di masa mendatang pada saat menjadi

profesi sebagai pendidik.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Belajar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan dalam memperoleh
suatu tingkah laku yang baru secara keseluruhan. Menurut Pradoto, ( 2009:5)
belajar merupakan proses atau sesuatu yang cukup penting dalam melakukan
perubahan tingkah laku. Pendapat Muhammad Thobrni & Arif Mustofa,
(2011:31) belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan terjadinya
perubahan atau pembaruan atau pembaruan dalam tingkah laku dan kecakapan.
Belajar adalah masalah setiap orang hampir semua kecakapan keterampilan,
pengetahuan, kebiasaan kegemaran dan sikap manusia dibentuk, dimodifikasi dan
dapat dikembangkan dengan adanya proses belajar Sukaswanto, (2013:315).

Siswa yang berhasil dalam proses belajar dan perubahan tingkah laku
seseorang tidak dapat disaksikan tetapi dilihat dari gejala-gejala perubahan yang
dampak dari dalam interaksi lingkungan. Menurut Anurrahman, (2009:35) belajar
adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu
sendiri di dalam interaksi dengan lingkungan. Tiwan, (2010:259) belajar adalah
segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas yang mengakibatkan suatu proses
belajar yang memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud dilakukan
oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman
yang menyangkut aspek- aspek kongnitif, efektif dan psikomotorik untuk

memproleh tujuan tertentu.



Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
perubahan dalam diri seseorang secara berkesinambungan, atau menyebabkan
perubahan terhadap tingkah laku dan akan berguna bagi kehidupan yang lebih
baik dari sebelumnya. Tingkah laku dan kemampuan breaksi yang relatif
permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungan.
Selain itu belajar merupakan proses penting bagi perubahan prilaku setiap orang
dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang diperkirakan dan dikerjakan
seseorang.belajar memegang peranan penting di dalam perkembangan,
kebiasaan,sikap, keyakinan, tujuan, keperbadian, dan bahkan persepsi seseorang.
bahwa belajar merupakan suatu interaksi individu dengan lingkungan berupa
manusia dan obyek-obyek lain memungkinkan individu memperoleh pengalaman-
pengalaman atau pengetahuan, sikap keterampilan dan tingkah laku yang baru di
dalam dirinya.

2. Kesulitan Belajar

Menurut Nini Subini, (2011:13) kesulitan belajar merupakan kompotensi
atau prestasi yang dicapai tidak sesuia dengan kriteria standar yang ditetapkan,
baik berbentuk sikap, pengetahuan maupun keterampilan. Rusmi Dyah Chesaria
(2015:97) menyatakan bahwa kesulitan belajar yang dialami oleh siswa akan
mengakibatkan hasil belajar tidak sesuai harapan, hal tersebut akan
mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal. Jadi kesulitan
merupakan faktor yang dengan Kriteria standar yang ditetapkan dalam mencapai

tujuan. Kesulitan belajar adalah suatu gejala yang nampak pada siswa yang
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ditandai dengan adanya prestasi belajar yang rendah atau di bawah norma yang
telah ditetapkan oleh Sugihartono (2013:149).

Tawadjno Us (2010:49) menyatakan bahwa kesulitan belajar merupakan
suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam
kegiatan mencapai suatu tujuan yaitu hasil belajar sehingga memerlukan usaha
yang lebih keras lagi untuk dapat mengatasi. Sedangkan Menurut Ismail,
(2016:36) kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang mana siswa tidak belajar
sebagaimana mestinya karena ada gangguan tertentu oleh kondisi di mana siswa
tidak dapat belajar secara maksimal disebabkan adanya hambatan kendala atau
gangguan dalam belajarnya.

Penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar diartikan
sebagai segala sesuatu yang menghalangi atau memperlambat seseorang siswa
dalam mempelajari, memahami dan mengusai sesuatu untuk mencapai belajar.
Siswa yang mengalami kesulitan belajar akan kurang dalam menyerap materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru, ia akan malas dalam belajar, membolos
pelajaran ketika guru menerangkan, serta tidak dapat menguasai materi,
menghindari  pelajaran, serta mengabaikan tugas-tugas sehingga bisa
mempengaruhi hasil belajarnya.

3. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar

Menurut Nini Subini (2011:16) kesulitan belajar biasanya tampak jelas
dari menurunya kinerja akademik atau belajarnya siswa. Namun, kesulitan belajar
juga dapat dibuktikan dengan menculnya kelainan prilaku seperti kesukaan

beteriak di dalam kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah
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dan gemar membolos. Hal ini disebabkan, pencapaian prestasi belajar pada siswa
sangat berpengaruh oleh beberapa faktor siswa itu sendiri, lingkungan, sarana dan
prasarana belajar dan pembelajaran, serta interaksi seluruh faktor tersebut dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu faktor- faktor yang mempengaruhi oleh
beberapa faktor yang justru menimbulkan masalah hambatan bagi proses
pembelajaran.

Menurut Dimyanti dan Mudjiono (2006: 239-253) menjelaskan dua faktor
penyebab kesulitan belajar yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu
sendiri (internal) dan faktor yang berasal dari dalam diri siswa (eksternal). Berikut
adalah penjelasan faktor internal yang meliupti motivasi dan sikap:

a. Motivasi

Motivasi adalah keinginan dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan
tertentu. Motivasi berasal dari kata motif dapat diartikan daya penggerak yang
telah menjadi aktif Sardiman (2012:73). Menurut Gottfried (2009:462-475)
motivasi yang tinggi untuk belajar tidak selalu dikaitkan terhadap prestasi
akademik tetapi kepada luasnya pemahaman konseptual, kepuasan terhadap
sekolah, kepercayaan diri dan penyusuaian sosial. Sependapat dengan Sardiman
(2012:75) motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual.
Perannya yang sangat khas di dalam hal gairah senang dan semangat untuk belajar
dan sesorang mampu mempunyai motivasi belajar didalam dirinya agar
memperoleh sesutau hasil yang diinginkan. Menurut Oemar Hamalik (2011:158)
motivasi merupakan seluruh penggerak di dalam diri (pribadi) seseorang yang

ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai kegitan belajar.
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Motivasi sangat penting bagi seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam
belajar. Setiap perubahan pasti didorong oleh motivasi misalnya, belajar yang
dipengaruhi oleh motivasi dari individu untuk belajar.

Motivasi sangat diperlukan oleh individu agar mencapai tujuan belajar
yang sukses dalam keseharian untuk belajar. Bedasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan sebagai kekuatan, penentu arah atau
tindakan yang dilakukan guna mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi tidak
dapat di ukur tetapi dapat mendorong dalam mencapai tujuanya, semakin besar
motivasinya semakin besar kesuksesan belajarnya. Sebaliknya mereka yang
lemah, tidak bergairah,mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju dalam
pelajaran, akibat banyak mengalami kesulitan belajar. Menurut Sardiman
(2012:89-70) dibagi menjadi dua jenis yaitu motivasi intrisik dan motivasi
ekstrinstik dengan mendefinikasikan kedua jenis motivasi itu sebagai berikut
yaitu:

1) Motivasi Intrinsik

Menurut Thursan ( 2008:28) motivasi intrinstik adalah motif mendorong
yang kuat agar seseorang melakukan kegiatan itu sendiri. Santrock (2003:476)
bahwa motivasi intrinsik adalah hal yang dilakukan dalam diri sendiri baik
menjadi kompenten dan melakukan hal sendiri. Singgih (2008:50) menyatakan
bahwa motivasi intrinstik adalah dorongan kuat yang datang dalam diri seseorang.
dari kesimpulan diatas motivasi intrinsik adalah dorongan belajar yang datang dari

dalam diri seseorang tanpa adanya pengaruh dari luar yang mendorong seseorang
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melakukan kegiatan, semakin kuat motivasi intrinsik yang dimiliki,semakin
memperlihatkan tingkah laku yang kuat untuk mencapai tujuan.

Dikemukakan kesimpulan di atas adalah motivasi instrintik adalah
motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang tanpa adanya pengaruh terhadap
dari luar untuk melakukan suatu kegiatan.

2) Motivasi ekstrinsik

Menurut Supandi (2011:61) motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang
aktif dan berfungsi karena adanya rangsangan dari luar. Sedangkan menurut
Thomas (2010:39) motivasi ekstrinsik adalah motivasi dengan tujuanya terletak di
luar pengetahuan, yakini tidak terkandung dengan perbuatan itu sendiri. Masgoret
& Gardner (2003:123-163) motivasi ekstrinsik keinginan untuk mencapai tujuan
dan hasil tertentu. Menurut Santrock (2003:476) motivasi ekstrinsik adalah
aktivias belajar bedasarkan keinginan dengan mendapatkan tujuaneksternal atau
dapat hukuman eksternal.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik
adalah keinginan untuk mencapai sesuatu dorongan karena ingin mendapatkan
dorongan untuk breprestasi yang diberikan oleh orang lain seperti semangat,
pujian dan nasehat guru, orang tua dan orang yang dicintai.

b. Sikap

Menurut Baharudin dan Wahyuni (2008:24) sikap adalah mengemukakan
bahwa sikap merupakan kesiapan dan kencendrungan seseorang untuk bertindak
dalam menghadapi suatu objek atau situasi tertentu. Menurut Muhibbin Syah

(2012:123) sikap adalah kecendrungan yang relatif terhadap objek, orang,
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peristiwva dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. Sedangkan
pendapat Dimiyanti dan Mudjiono (2012:239) sikap merupakan kesiapan untuk
secara tertentu terhadap hal-hal tertentu. Sikap yang pasif, rendah diri, dan
kuranya percaya diri merupakan faktor yang menghambat siswa dalam
menampilkan prestasi belajar. Jadi kesimpulan diatas adalah Sikapadalah
keyakinan dan perasaan yang melekat tentang objek tertentu dan kecendrungan
untuk bertindak sesuai sikap objek. Sikap adalah perilaku seseorang yang siap
untuk bertindak hal-hal tertentu yaitu sikap yang pasif, rendah diri dan kurang
percaya diri yang merupakan faktor yang menghambat siswa dalam menampilkan
prestasi belajar. Sikap siswa yang positif terdapat mata pelajaran disekolah
merupakan langkah awal yang baik dalam proses belajar mengajar di sekolah
sehingga siswa tidak mengalami kesultan belajar.

Menurut Dimyanti dan Mudjiono (1994: 239-253) faktor eksternal
merupakan faktor dari luar siswa itu sendiri. Faktor yang mempengaruhi kesulitan
belajar siswa terdiri dari faktor yang bersifat sosial dan non sosial. Penjelasan
sebagai berikut:

1) Faktor lingkungan keluarga

Dalyono (2005:238) menyatakan bahwa faktor keluarga adalah lingkungan
pertama dalam proses pembelajaran siswa seperti yang utama, tetapi juga sebagai
faktor penyebab kesulitan belajar yaitu, cara orang tua mendidik. Cara orang tua
mendidik adalahmendidik anak memberikan nasehat, perhatian orang tua, yang
tidak memperhatikan pendidikan anak tentu akan meberikan dampak negative

pada proses perkembangan anak. Relasi antar anggota keluarga. Relasi antar
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anggota keluarga adalah demi kelancaran siswa dalam belajar perlu diusahakan
relasi yang baik dan bimbingan di dalam keluarga. Suasana rumah atau keluarga
yang sangat ramai atau gaduh, selalu banyak permasalahan di antara anggota
keluarga kemudian menyebabkan anak tidak tahan di rumahsehingga prestasi
belajarnya menurun maka untuk itu hendaknya suasana rumah di buat
menyenangkan, damai, harmonis, tenang dan tentram agar anak betah tinggal di
rumah. Apabila keadaan ekonomi kurang baik maka kebutuhan anak kurang
terpenuhi, menimbulkan kurangnya alat-alat belajar, kuranya biaya yang
disediakan orang tua, kesehatan anak terganggu sehingga akan menghambat
kemajuan belajar anak.
2) Faktor Lingkungan Sekolah

Menurut Slameto (2010:65) faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar
siswa dapat dibagi menjadi bagian antara lain:

a) Metode belajar sangat berpengaruh dalam kesuksesan siswa dan guru yang
baik menghasilkan hasil belajar siswa yang tidak baik pula begitu
sebaliknya.

b) Kondisi gedung sekolah. Mengenal letak gedung sekolah, sarana dan
prasarana Yyang tersedia di sekolah kemudia fasilitas sekolah harus
memadahi agar siswa bersemangat dalam belajar,maka sarana dan prasarana
kurang baik akan menghambat siswa untuk belajar

c) Faktor sekolah yang terpenting adalah kurikulum. Kurikulum yang kurang

baik misalnya yaitu kurangnya persedian bahan, bahan-bahan terlalu tinggi,
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d)

pembagian bahan tidak seimbang, dan adanya pendataan materi, hal ini
membawa kesulitan belajar terhadap siswa.
Relasi guru dengan siswa. Proses belajar terjadi antara guru dengan siswa.
Apabila guru kurang berinteraksi kepada siswa maka akan menimbulkan
kurangnya partisipasi dalam proses belajar.
Relasi siswa dengan siswa. Siswa harus menciptakan hal-hal yang positif

terhadap proses belajar.

3) Faktor lingkungan masyarakat

b)

Menurut Dalyono (2005:246) faktor lingkungan masyarakat meliputi:
Teman bergaul, anak yang bergaul dengan teman yang tidak disekolah ia
akan malas belajar, sebab cara hidup anak yang besekolah beda dengan
anak yang tidak bersekolah akan menimbulkan efek yang kurang baik.
Lingkungan di rumah atau tetangga, aktivitas masyarakat yang diikuti
seperti berorganisasi dapat menimbulkan kesulitan belajar dan ketinggalan
pelajaran bagi siswa.

Faktor media massa: TV, bioskop, surat kabar, majalah, buku-buku komik.
Hal ini akan menghambat belajar anak di salah gunakan untuk hal yang
tidak penting, sehingga akan lupa dengan tugas dan kewajibanya sebagai
orang pelajar.

Dari  beberapa pendapat disimpulkan  bahwa yaitu faktor

penyebabkesulitan belajar adalah suatu kondisi proses belajar adanya hambatan-

hambatan tertentu untuk mencapai tujuan yaitu: faktor internal yang berasal dari

dalam diri siswa meliputi motivasi dan sikap. Faktor eksternal yang berasal dari
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siswa meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat.
4. Pengolahan Makanan Kontinental

Mata pelajaran Pengolahan Makanan Kontinental merupakan ilmu yang
menerapkan keterampilan yang dimiliki siswa dalam belajar pengolahan makanan
kontinental. Mata pelajaran ini adalah salah satu bidang studi yang wajib diikuti
oleh siswa kelas XI di SMK N 1 Kalasan. Kegiatan belajar pada mata pelajaran
Pengolahan Makanan Kontinental berupa teori dan praktikum. Pengolahan
Makanan kontinental merupakan keahlian atau kompetensi dasar dalam ruang
lingkup mata pelajaran pengolahan makanan kontinental.

Pengolahan Makanan Kontinental merupakan mata pelajaran yang
mempunyai arti sangat luas dalam menjelaskan pemahaman dasar-dasar
Pengolahan Makanan Kontinental. pada materi pelajaran ini meliputi pengertian
makanan kontinental, dimana siswa diberikan pelajaran teori dan pratikum dengan
perbandingan yang berbeda yaitu teori 40% sedangkan pratikum 60%. Diharapkan
keaktifan dalam proses belajar untuk mencapai tingkat pengetahuan pada mata
pelajaran Pengolahan Makanan Kontinental.

Menurut Herman Sulaiman (2015:10) Makanan kontinental adalah
makanan yang berasal dari Eropa dan Amerika. Mata Pelajaran Pengolahan
Makanan Kontinental merupakan makanan kontinental mempunyai struktur menu
klasik dan menu modern. Menu klasik disajikan dalam 13 giliran makanan,

sedangkan menu modern hanya tersaji dari tiga atau lima giliran makanan. Menu
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yang disajikan dalam tiga atau lima giliran terdiri dari hidangan cold appetizer,

soup, hot appetizer, main course, dan dessert.

Menurut Herman Sulaiman (2015:13) Karakterisik makanan kontinental

bisa di lihat dari bumbu, bahan, teknik persiapan, porsi, teknik pengolahan, rasa

masakan.

a.

Bumbu: bumbu pada masakan kontinental pada umumnya sangat penting
untuk meberikan cita rasa kepada makanan, bumbu-bumbu ini dominan sekali
menggunakan merica dan garam, selain itu origano, by leaf, rosemary dan
bumbu-bumbu lain.

Bahan: bahan yang bagus dan berkualitas.

Teknik persiapan (prepare): lebih terarah pada macam-macam potongan
sayur, berbeda dengan masakan indonesia, potongan sayuran ini tidak
sembarangan memotong di tentukan sesuai kebutuhan dan jenis masakan.
Porsi: dalam menghitung porsi itu sangat penting bahwa masakan kontinental
makanan yang pokok adalah makanan yang berasal dari hewan, sayuran, nasi,
mie, kentang atau sebagai pelengkap. Jadi makanan kontinental yang besar
porsinya berasal dari hewan. Sedangkan di indonesia yang besar porsinya itu
adalah nasi.

Teknik pengolahan: sesuaikan dengan keadaan bahan dan jenis masakan.
Rasa: rasa pada masakan kontinental adalah tersa asin, manis/ pedas.
Masakan kontinental merupakan makanan yang sangat di sajikan dengan

tepat dan benar. Jadi pengolahan masakan kontinental segala sesuatu yang
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harus di siapkan sebelum berjalan dengan lancar dan sesuai prosedur dan

menghasilkan masakan yang dominan baik sesuai dengan standar perusahaan.

B. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan penelitan sebelumnya yang dapat menjadi masukan, yaitu
dari hasil penelitian sebelumnya.

1. Aswatun Khasanah (2017) melakukan penelitian tentang “Analisis Faktor
Penyebab Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran limu Gizi di SMK
Negeri 3 Purworejo 2012/2013”. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X jurusan Tata Boga yang berjumlah 95 orang. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa memiliki kecenderungan mengalami kesulitan
belajar llmu Gizi yang disebabkan oleh: (1) Faktor internal yang menyebabkan
siswa mengalai kesulitan belajar meliputi faktor motivasi dengan prosentase
sebesar 50% berkategori sangat rendah, faktor minat memiliki prosentase
sebesar 71,11% berkategori rendah, faktor sikap dengan prosentase sebesar
65,55% berkategori rendah, faktor kognitif dengan prosentase sebesar 67,77%
berkategori rendah, faktor kesehatan dengan prosentase sebesar 65,55%
berkategori rendah, (2) Faktor eksternal yang menyebabkan siswa mengalami
kesulitan belajar meliputi faktor lingkungan sekolah dengan prosentase sebesar
60% berkategori rendah, faktor lingkungan keluarga dengan prosentase sebesar
44,44% berkategori rendah, faktor lingkungan masyarakat dengan prosentase

sebesar 56,66% berkategori rendah.
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2. Anggina Pratiwi Haryatni (2014) melakukan penelitian tentang “Indefitikasi
Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar pada Siswa SMP Negeri 5 Kota
Jambi 2013/2014”. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian deskriptif kuantitatif yaitu memberikan gambaran
tentang faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dengan jumlah sampel
sebanyak 93 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal
penyebab kesulitan belajar siswa “sebagian kecil” (20.31%) dikarenakan faktor
jasmani, proporsi faktor internal penyebab kesulitan belajar siswa “sebagian
besar” (61.16%) dikarenakan faktor psikologi, Proporsi faktor internal
penyebab kesulitan belajar siswa “sebagian besar” (55.73%) dikarenakan
faktor emosi dan kebiasaan yang salah, proporsi faktor eksternal penyebab
kesulitan belajar siswa “sebagian kecil” (39.52%) dikarenakan faktor
lingkungan keluarga, proporsi faktor eksternal penyebab kesulitan belajar
siswa “sebagian” (53.88%) dikarenakan faktor lingkungan sekolah, Proporsi
faktor eksternal penyebab kesulitan belajar siswa *“sebagian” (40.43%)

dikarenakan faktor lingkungan sosial.

C. Kerangka Berpikir

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan suatu lembaga
pendidikan tingkat menengah yang berfungsi mempersiapkan siswa untuk bekerja
dalam bidang tertentu sesuai dengan kompetensi keahlian yang terdapat di
sekolah. Salah satu mata pelajaran yang ada pada Jurusan Tata Boga adalah

Pengolahan Makanan Kontinental yang merupakan salah satu mata pelajaran yang
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wajib dipelajari oleh siswa pada kompetensi keahlian Tata Boga di SMK. Mata
pelajaran ini merupakan salah satu mata pelajaran produktif, yaitu mata pelajaran
yang proses pembelajarannya membutuhkan keterampilan yang dirancang dan
dilaksanakan berdasarkan prosedur serta standar kerja yang sesungguhnya untuk
menghasilkan barang dan jasa sesuai dengan tuntutan pasar.

Namun pada kenyataannya siswa jurusan Tata Boga dihadapkan pada
permasalahan kesulitan belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan
belajar siswa secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua faktor, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang timbul dari dalam
diri siswa itu sendiri diantaranya motivasi dan sikap. Faktor eksternal yaitu faktor
yang timbul dari luar diri siswa diantaranya lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, dan lingkungan masyarakat (Dimyanti dan Mudjiono, 1994: 239-253).

Faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi belajar yang tidak baik
dapat menyebabkan kesulitan belajar, sehingga siswa tidak mampu belajar dengan
baik sedangkan faktor penyebab kesulitan belajar yang baik, mampu belajar
dengan tekun dan memperhatikan pelajaran kontinental. Sebagai mata pelajaran
yang bersifat teori dan praktik pelajaran kontinental harus dikuasai oleh siswa
agar ditempuh pada tingkat berikunya. Oleh karena itu, jika kedua faktor ini tidak
berjalan baik, maka siswa akan mengalami kesulitan belajar. Hal ini siswa harus
berusaha sedikit demi sedikit dan upayakan agar keluar dari kesulitan belajar yagn

mereka alami, guna mencapai tujuan belajar yang lebih baik.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan penelitian deskriptif ini merupakan penelitian yang
mendeskritifkan suatu gejala, peristiwa dan kejadian yang terjadi pada saat
sekarang dimana peneliti berusaha mengabadikan peristiwa dan kejadian yang
terjadi menjadi pusat perhatian untuk menggambarkan sebagaimana adanya.
Menurut Agus Wasisto Dwi Doso Warso (2016:23) penelitian deskrpitif yang
berusaha yang mendeskrifsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat
sekarang sebagaimana penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada
masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlasung.

Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha
menggambarkan suatu objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya
sesuai dengan data sampel atau populasi tanpa melakukan analisis dan membuat
kesimpulan. Penelitian tentang Faktor-faktor Mempengaruhi Kesulitan Belajar
Pengolahan Makanan Kontinental di SMK N 1 Kalasan merupakan penelitian
deskritif, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang faktor-faktor
mempengaruhi kesulitan belajar baik internal maupun eksternal yang dihadapi

siswa pada pembelajaran pengolahan maknan kontinental.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilakukan adalah di SMK N 1 Kalasan dengan alamat
Randugunting Tamanmartini, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta

55571. SMK N 1 Kalasan sebagai tempat penelitian ini bedasarkan bahwa SMK
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N 1 Kalasan salah satu SMK yang memberikan mata pelajaran pengolahan
makanan kontinental dimana menjadi salah satu mata pelajaran di Jurusan Tata
Boga, selain itu penulis pernah terlibat secra langsung dalam kegiatan belajar
mengajar di SMK N 1 Kalasan. Waktu yang digunakan dalam penelitian yaitu

dimulai pada bulan April 2018 sampai dengan Mei 2018.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Sugiyono (2015:117)
menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan orang yang menjadi sasaran
penelitian. Dari keseluruhan populasi ini tentunya sangat banyak dan luas maka di
batasi atau di ambil sebagian saja dari sebagian tersebut, yang dikenal sebagai
populasi target Mukhtar (2013:93). Dari pendapat tersebut dapat ditarik
kesimpulan populasi adalah keseluruhan karateristik yang menjadi ukuran sasaran
oleh peneliti. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas X, XI, XII Program
Studi Tata Boga di SMK N 1 Kalasan. Secara lengkap data populasi dan sampel
dilihat pada bagan berikut:

Tabel 1. Jumlah Populasi Siswa SMK N 1 Kalasan

No Kelas Jumlah Populasi

1 X Tata Boga 72

2 Xl Tata Boga 72

3 XII Tata Boga 72
Jumlah 216
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Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengambil sampel
adalah teknik purposive sampling. Menurut Arikunto, (2010:183) purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan mengambil subjek tidak
berdasarkan dari level atau tempat tetapi di ambil berdasarkan tujuan tertentu.
Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini dilakukan pada kelas XI sebanyak
72 siswa, karena sudah mendapatkan mata pelajaran pengolahan makanan

kontinental.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2015:2) variabel adalah segala sesuatu berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga ditarik kesimpulanya.
Dalam penelitian ini terdapat satu variabel penelitian yaitu kesulitan belajar
pengolahan makanan kontinental. Kesulitan belajar pengolahan makanan
kontinental adalah kompotensi atau prestasi pada mata pelajaran dalam
pengolahan makanan kontinental yang dicapai tidak sesuia dengan kriteria standar
yang ditetapkan, baik berbentuk sikap, pengetahuan maupun keterampilan.
Kesulitan belajar dalam penelitian ini diukur menggunakan dua faktor yaitu:
1. Faktor internal yang meliputi:
a. Motivasi yaitu pendorong perilaku, keinginan siswa dalam mengetahui
materi tersebut.
b. Sikap yaitu kesiapan mengikuti pelajaran, keseriusan mengikuti pelajaran.
2. Faktor eksternal meliputi tiga hal yaitu:
a. Faktor lingkungan sekolah yaitu: metode mengajar, media pembelajaran,

relasi siswa dengan siswa lain, waktu pembelajaran, keadaan ruang kelas.
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b. Faktor lingkungan keluarga yaitu perhatian orang tua, suasana di rumah,
ekonomi keluarga.
c. Faktor lingkungan masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam bermasyarakat

yaitu kegitan siswa dalam bermasyarakat, teman bergaul dan media massa.

E. Teknik dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono, (2015:308) Menyatakan bahwa teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
peneltian adalah pe

ndapatkan data. Data yang berupa fakta atau angka dapat dijadikan bahan-
bahan untuk menyusun informasi setelah diolah dengan teknik tertentu. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah berupa angket (kuesioner).
a. Angket/Kuesioner

Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan angket.
Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Berdasarkan pernyataan Suharsimi Arikunto (2010:195) jenis
angket ini adalah angket tertutup dimana responden hanya memberikan tanda chek
list (v) pada jawaban yang sudah disediakan. Variabel pada penelitian ini adalah
faktor-faktor kesulitan belajar makanan kontinental pada siswa di SMK N 1
Kalasan. Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di dalam angket digunakan unuk
mengetahui kondisi faktor internal dan eksternal dengan menyediakan alternatif
jawaban menggunakan skala likert yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan

sangat tidak setuju.
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b. Dokumentasi

Suharsimi Arikunto (2002:135) mengatakan dokumentasi asal katanya
dokumen, yang artinya barang-barang yang tertulis. Dalam melaksanakan metode
dokumentasi, menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,
peraturan-peraturan, dengan catatan harian, serta dokumen. Metode ini digunakan

untuk memperoleh gambaran siswa SMK N 1 Kalasan.

2. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2015:147) instrument penelitian adalah suatu alat

pengukuran yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian.
Instrumen digunakan untuk menetapkan indicator-indikator dari setiap variabel
yang diteliti. Indikator tersebut disusun menjadi Kisi-kisi selanjutnya dijabarkan
kedalam butir-butir pertanyaan. Sumber data diperoleh dari siswa kelas XI SMK
N 1 Kalasan pada mata pelajaran pengolahan makanan kontinental. Dalam
penetapkan skor instrumen angket atau kuisioner menggunakan skala likert
dengan skor jawaban sebagai berikut:

a. Sangat setuju skor 4

b. Setuju skor 3

c. Tidak setuju skor 2

d. Sangat tidak setuju skor 1
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Angket Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Kesulitan Belajar Pengolahan Makanan Kontinental pada Siswa

SMK N 1 Kalasan

Variabel Sub Indikator Sub Indikator No. Item
Variabel
Kesulitan Faktor 1. Motivasi a.) Pendorong 1,2
Belajar Internal perilaku. 34
Pengolahan b.) Keinginan siswa
Makanan dalam
Kontinental mengetahui
materi tersebut.
2. Sikap a.) Kesiapan 5,6
mengikuti
pelajaran. 7,8
b.) Keseriusan
mengikuti
pelajaran.
Faktor 1. Lingkungan a.) Metode 9,10
Eksternal sekolah mengajar 11,12
b.) Media 13,14
pembelajaran
c.) Relasi siswa 15,16
dengan siswa 17,18,19
lain
d.) Waktu
pembelajaran
e.) Keadaan ruang
kelas
Lingkungan a.) Perhatian orang | 20,21
Keluarga tua 22,23
b.) Suasana di 24,25
rumah
c.) Ekonomi
keluarga
Lingkungan a.) Kegiatansiswa | 26,27
Masyarakat dalam 28,29
bermasyarakat 30,31

b.) Teman bergaul
c.) Media massa
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F. Validitas dan Realibitas Instrumen

Supaya alat ukur yang dipakai dapat dipertanggung jawabkan atau dapat
dipercaya, maka harus diuji terlebih dahulu. Pengujian tersebut dilakukan untuk
mengetahui apakah alat ukur tersebut memang cocok dan mantap jika diterapkan
pada variabel yang diukur. Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui
tingkat kesahihan (validitas) dan tingkat keandalan (reliabilitas) instrumen
sebelum sebelum digunakan untuk penelitian. Pelaksanaan uji coba instrumen
dilaksanakan satu kali kepada 31 siswa. Setelah diperoleh data melalui kuesioner
selanjutnya dilakukan analisis data untuk mengetahui tingkat validitas dan
reliabilitasnya.
1. Validitas Instrumen

Validitas merupakan suatu instrumen yang menunjukan tingkat ketepatan
suatu unsur instrumen untuk mengukur apa yang harus diukur. Menurut Sugiono
(2004:137) validitas merupakan tingkat keandalan dan kesahian alat ukur yang
digunakan. Kemudian dikatakan valid berati menunjukan alat ukur yang
dipergunakan sebagai sumber data yang valid atau dapat digunakan apa yang
seharusnya diukur. Instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang
diinginkan dengan mengungkapkan data variabel yang akan diteliti secara tepat.
Mempengaruhi  kesulitan belajar dapat diukur menggunakan instrumen
angket/kuesioner. Uji validitas yang digunakan peneliti adalah validitas konstruk.
Menurut Sugiyono (2015:352) untuk menguji validitas isi, maka dapat digunakan

menurut para ahli.
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Dalam hal ini setelah melakukan konsultasi, instrumen dikonstruksi
tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka
selanjutnya di konsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang
instrumen secara sistematis serta mengevaluasi secara revelansi dengan variabel
yang ditentukan, dalam hal ini dilakukan oleh para ahli (Arikunto, 2010:213).

B NE}{Y—[E}{][EY]
AN - (N0} ey — (YD)

Keterangan:
ryy = Koefisien kolerasi X dan'Y
N = Jumlah subyek
> =Jumlah produk X dan Y
> =Jumlah nilai X
> =Jumlah nilai Y

Uji validitas dan reliabilitas dalam SPSS terdapat dalam satu menu.
Dengan taraf signifikansi 5% dan responden 36 orang, diperoleh nilai r = 0,3.
Validitas butir diketahui dengan mengkorelasikan skor-skor yang ada pada butir
yang dimaksud dengan skor total. Kriteria pengambilan keputusan untuk
menentukan valid jika harga rnitung Sama dengan atau lebih besar dari harga raper
pada taraf signifikansi 5%. Jika harga rniwng lebih kecil dari harga repe pada taraf
signifikansi 5%, maka butir instrumen yang dimaksud tidak valid.

Adapun hasil uji coba validitas pada variabel faktor-faktor yang

mempengaruhi kesulitan belajar siswa disajikan sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas

Butir r hitung r tabel Keterangan
Butirl 0,708 0,3 Valid
Butir2 0,746 0,3 Valid
Butir3 0,780 0,3 Valid
Butir4 0,675 0,3 Valid
Butirb 0,722 0,3 Valid
Butir6 0,675 0,3 Valid
Butir7 0,630 0,3 Valid
Butir8 0,26 0,3 Tidak Valid
Butir9 0,631 0,3 Valid
Butir10 0,563 0,3 Valid
Butirll 0,504 0,3 Valid
Butirl2 0,642 0,3 Valid
Butirl3 0,764 0,3 Valid
Butirl4 209 0,3 Tidak Valid
Butirl5 0,519 0,3 Valid
Butirl6 0,618 0,3 Valid
Butirl7 0,573 0,3 Valid
Butirl8 0,694 0,3 Valid
Butir19 0,738 0,3 Valid
Butir20 0,694 0,3 Valid
Butir21 0,372 0,3 Valid
Butir22 0,448 0,3 Valid
Butir23 0,324 0,3 Tidak Valid
Butir24 0,546 0,3 Valid
Butir25 0,693 0,3 Valid
Butir26 0,572 0,3 Valid
Butir27 0,146 0,3 Tidak Valid
Butir28 0,138 0,3 Tidak Valid
Butir29 0,517 0,3 Valid
Butir30 0,443 0,3 Valid
Butir31l 0,839 0,3 Valid

Sumber: Data Primer 2018
Berdasarkan hasil uji validitas di atas diketahui bahwa terdapat 26 butir
pernyataan yang dinyatakan valid karena memiliki nilai rniung Sama dengan atau
lebih besar dari repe (0,3) dan terdapat 5 butir pernyataan yang dinyatakan gugur
karena memiliki nilai rpiwng lebih kecil dari harga rper (0,3). Butir pernyataan
yang gugur dikeluarkan/dibuang dan tidak digunakan dalam penelitian ini, karena

masih terdapat pernyataan lainnya yang mengukur indikator tersebut.
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2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah suatu alat mengukur suatu instrumen atau yang
digunakan untuk penelitian yang baik. Menurut Azwar (2003:176) realibitas
merupakan salah satu ciri atau karakter utama instrument pengukuran alat yang
baik. Intrumen memiliki nilai realibitas yang tinggi, apabila intrumen di buat
dengan hasil yang baik dalam mengukur hal yang diukur apabila memiliki tes
yang sama.

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:221) realibitas instrument cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data,pengujian realibitas
instrument menggunakan rumus Alpha cronbach. Adapun teknik mencari

realibitas yang digunakan adalah dengan menggunakan Alpha cronbach.

w= el -]

Keterangan :
r; = reliabilitas yang dicari
K = banyaknya butir pertanyaan

Y- = jumlah varians butir

"
=

o, = varians total (Suharsimi Arikunto, 2010: 213)

Uji Reliabilitas dalam penelitian ini juga menggunakan SPSS. dengan
menghitung besarnya nilai Cronbach’s Alpha dari variabel yang diuji. Hasil uji
reliabilitas disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Cronbach Alpha | Keterangan
Faktor-faktor Kesulitan Belajar 0,920 Reliabel
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Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa item pertanyaan pada variabel

yang diteliti adalah reliabel karena mempunyai nilai Cronbach Alpha>0,6.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
deskriptif kuantitatif. Hal ini digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan keadaan tentang fakor-faktor yang mempengaruhi kesulitan
belajar pengolahan makanan kontinental di SMK N 1 Kalasan yang ditinjau dari
faktor internal dan faktor eksternal. Teknik analisis data yang menggunakan data
kuantitaif yaitu stasistik deskriptif. Stastistik deskriptif adalah stastistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generelisasi (Sugiyono,
2015: 207-208).

Data yang diteliti secara kuantitatif adalah data yang berbentuk angket
atau kuesioner. Data tersebut diintreprestasikan untuk kemudian ditarik
kesimpulan, kemudian data dihitung dengan presentase untuk mempermudah
pengelompokanya. Data dalam penelitian bentuk tabel, penyajian data dalam
bentuk tabel merupakan penyajian data yang paling banyak karena lebih efisien
dan cukup komunikatif. kemudian peneliti dapat mencari besarnya skor atau rata-
rata (Mean), median (Me), modus (Mo), simpangan buku atau Standar Deviasi
(SD). Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan rumus (Wagiran,

2013:337)
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Tabel 5. Katagorisasi Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Pengolahan
Makanan Kontinental :

X>M+15SD Sangat tinggi
M+0,5SD<X<M+1,5SD Tinggi
M-0,5SD<X<M+0,5SD Cukup
M-15SD<X<M-05SD Rendah
X< M-15SD Sangat rendah

Dimana M merupkan Mean Ideal dan SD adalah Standar deviasi yang
diproleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
M : % ( maksimum ideal + Minimun ideal )

SD : 1/6 ( Maksimum ideal + Minimum ideal )
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini akan menyajikan dan pembahasan mengenai penelitian
yang telah dilakukan meliputi deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian.
A. HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi data

Penelitian ini di lakukan di SMK N 1 Kalasan. Pada penelitian dilakukan
kepada siswa kelas XI program keahlian jasa boga yang menempuh mata
pelajaran pengolahan maknan kontinental yang berjumlah 72 siswa, yang terdiri
dari kelas X1 JB A yang berjumlah 36 siswa dan XI JB B berjumlah 36 siswa.
Deskripsi data merupakan gambaran atau fonomena status data yang menjelaskan
mengenai hasil penelitian yang telah di laksanakan. Deskripsi data meliputi mean
(M), media (Me), modus (Mo), range, skor terendah, skor tertinggi, skor terendah,
standar deviasi (SD), dan pensekoran data atau skala pengukuran serta retribusi
frekuensi dari masing-masing indikator penelitian. Data penelitian diproleh dari
skor masing-masing pertanyaaan yang tabulasikan dan dihitung dengan teknik
analisis deskritif kuantitatif.

Penelitian ini merupakan hasil perhitungan analisis deskriptif. Penelitian
ini ditujukan kepada siswa kelas XI SMK N 1 Kalasan, sebagai berikut:
a. Mengetahui seberapa besar pengaruh faktor internal yang meliputi motivasi,

sikap kesulitan siswa dalam belajar pengolahan makanan kontinental di SMK

N 1 Kalasan ditinjau dari sub variabel. Berikut ini hasil faktor yang
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mempengaruhi kesulitan belajar siswa ditinjau dari 2 aspek yang terdiri dari
motivasi, sikap adalah sebagai berikut:
1) Motivasi

Bedasarkan data penelitian dengan penyebaran angket / kuesioner kepada
72 siswa kelas XI di SMK N 1 Kalasan yang mengenai faktor internal faktor
yang mempengaruhi kesulitan belajar pengolahan makanan kontinental dari
aspek motivasi, memperlihatkan perolehan skor tertinggi 16 dan skor
terendah 12. Dengan perhitungan deskritif diperoleh Mean (M) sebesar 13,42,
Median (Me) 13,0 dengan Modus (Mo) 13; serta Range 4. Untuk mengetahui
kecendrungan tinggi rendahnya aspek motivasi berpengaruh terhadap
kesulitan belajar siswa digunakan skor mean ideal (Mi) sebesar 14 dan
Standar idel sebesar 0,67. Kategori faktor yang mempengaruhi kesulitan
belajar siswa dilihat aspek motivasi pada tabel berikut:

Tabel 6. Distribusi Kategorisasi Faktor Intern (Motivasi)

Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
X>13,00 8 11,11 Sangat tinggi
11,00<X<13,00 19 26,39 Tinggi
9,00<X<11,00 26 36,11 Cukup
7,00<X<9,00 19 26,39 Rendah
X<7,00 0 0,0 Sangat rendah

Jumlah 72 100

Berdasarkan perhitungan di atas dapat digambarkan pie chart seperti

berikut
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Gambar 2. Piechart Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Pengolahan
Makanan Kontinental Ditinjau dari Aspek Motivasi

Bedasarkan tabel dan pie chart diatas tersebut dapat diketahui sebanyak
11,11% dari sampel sebanyak 8 siswa menyatakan bahwa aspek motivasi
mempunyai pengaruh yang sangat tinggi terhadap faktor yang mempengaruhi
kesulitan dalam belajar siswa, sebanyak 26,39% dari sampel sebanyak 19 siswa
menyatakan bahwa aspek motivasi mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap
faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Sebanyak 36,11% dari
sampel sebanyak 26 siswa menyatakan bahwa aspek motivasi mempunyai
pengaruh yang cukup terhadap faktor yang mempengaruhi kesulitan dalam
belajar siswa, dan sebanyak 26,39% dari sampel sebanyak 19 siswa
menyatakan bahwa aspek motivasi yang rendah terhadap yang mempengaruhi
kesulitan belajar siswa.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa menilai faktor internal
yang mempengaruhi kesulitan dalam belajar pengolahan makanan kontinental
disebabkan perserta didik kesulitan dalam memahami bahasa atau istilah asing

pada mata pelajaran pengolahan makanan kontinental Sebab materi pelajaran
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siswa tidak menjadi perhatian, maka siswa akan sulit untuk memahami mata
pelajaran kontinental di SMK N 1 Kalasan pada kategori cukup (36,11%).
2) Faktor Sikap

Bedasarkan data penelitian dengan penyebaran angket/kuesioner kepada
70 siswa kelas X1 di SMK N 1 Kalasan yang mengenai faktor internal faktor
yang mempengaruhi kesulitan belajar pengolahan makanan kontinental dari
aspek sikap, memperlihatkan perolehan skor tertinggi 16.00 dan skor terendah
10,00 Dengan perhitungan deskritif diperoleh Mean (M) sebesar12,90 dan
Median (Me) 13,00 dengan Modus (Mo) 12 serta Range 6. Untuk mengetahui
kecendrungan tinggi rendahnya aspek sikap berpengaruh terhadap kesulitan
belajar siswa digunakan skor Mean ideal (Mi) sebesar 13 dan Standar idel sDi
sebesar 1. Kategori faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa dilihat
aspek sikap pada tabel berikut:

Tabel 7. Distribusi Kategorisasi Faktor Intern (Sikap)

Kelas Interval Frekuensi | Persentase (%0) Kategori
X>9,75 9 12.5 Sangat tinggi
8,25<X<9,75 33 45,33 Tinggi
6,75<X<8,25 29 40,28 Cukup
5,25<X<6,75 1 1,39 Rendah
X<5,25 0 0,00 Sangat rendah

Jumlah 72 100

Berdasarkan perhitungan di atas dapat digambarkan pie chart seperti

berikut:
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Gambar 3. Piechart Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Pengolahan
Makanan Kontinental Ditinjau dari Aspek Sikap

B Sangattinggi

B Tinggi

Cukup

W Rendah

Bedasarkan tabel 7 di atas tersebut dapat diketahui sebanyak 12,5% dari
sampel sebanyak 9 siswa menyatakan bahwa aspek sikap mempunyai pengaruh
yang sangat tinggi terhadap faktor yang mempengaruhi kesulitan dalam belajar
siswa, sebanyak 45,33% dari sampel sebanyak 33 siswa menyatakan bahwa
aspek sikap mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap faktor yang
mempengaruhi kesulitan dalam belajar siswa. Sebanyak 40,28% dari sampel
sebanyak 29 siswa menyatakan bahwa aspek sikap mempunyai pengaruh yang
cukup terhadap faktor yang mempengaruhi kesulitan dalam belajar siswa, dan
sebanyak 1,39% dari sampel sebanyak 1 siswa menyatakan bahwa aspek sikap
yang rendah terhadap yang mempengaruhi kesulitan dalam belajar peserta. Jadi
dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa menilai faktor internal yang
mengalami kesulitan belajar Pengolahan Makanan Kontinental dikarenakan
siswa kurang memperhatikan atau tidak mendengarkan guru, maka siswa akan
sulit untuk memahami mata pelajaran kontinental di SMK N 1 Kalasan pada

kategori tinggi (45,33%).
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3) Faktor Lingkungan Sekolah

Berdasarkan data penelitian dengan penyebaran angket/kuesioner
kepada 72 siswa kelas XI di SMK N 1 Kalasan yang mengenai faktor eksternal
faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar pengolahan makanan kontinental
dari aspek lingkungan sekolah, memperlihatkan perolehan skor tertinggi 19,00
dan skor terendah 36,00. Dengan perhitungan deskritif diperoleh mean 23,12
sebesar dan median 23 dengan modus 23 serta range 17,00. Untuk mengetahui
kecendrungan tinggi rendahnya aspek lingkungan sekolah berpengaruh terhadap
kesulitan belajar siswa digunakan skor mean ideal (Mi) sebesar 27,5 dan
Standar idel (SDi) sebesar 2,83. Kategori faktor yang mempengaruhi kesulitan
belajar siswa dilihat aspek lingkungan sekolah pada tabel berikut :

Tabel 8. Distribusi Kategorisasi Faktor Eksternal (Lingkungan Sekolah)

Kelas Interval | Frekuensi | Persentase (%) Kategori
X>32,50 2 2,78 Sangat tinggi
27,50< X<32,50 5 6,94 Tinggi
22,50<X<27,50 34 47,22 Cukup
17,50<X<22,50 31 43,06 Rendah
X<17,50 0 0,00 Sangat rendah
Jumlah 72 100

Berdasarkan perhitungan di atas dapat digambarkan pie chart seperti

berikut:
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Gambar 4. Piechart Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Pengolahan
Makanan Kontinental Ditinjau dari Aspek Lingkungan Sekolah

Bedasarkan tabel 7 diatas tersebut dapat diketahui sebanyak 2,78% dari
sampel sebanyak 2 siswa menyatakan bahwa aspek lingkungan sekolah
mempunyai pengaruh yang sangat tinggi terhadap faktor yang mempengaruhi
kesulitan dalam belajar siswa, sebanyak 6,94% dari sampel sebanyak 5 siswa
menyatakan bahwa aspek lingkungan sekolah mempunyai pengaruh yang tinggi
terhadap faktor yang mempengaruhi kesulitan dalam belajar siswa. Sebanyak
47,22% dari sampel sebanyak 34 siswa menyatakan bahwa aspek lingkungan
sekolah mempunyai pengaruh yang cukup terhadap faktor yang mempengaruhi
kesulitan dalam belajar siswa, dan sebanyak 43,06% dari sampel sebanyak 36
siswa menyatakan bahwa aspek lingkungan sekolah mempunyai pengaruh
katagori yang cukup dapat mempengaruhi kesulitan dalam belajar siswa. Jadi
dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa menilai faktor eksternal merupakan
siswa yang mengalami kesulitan mata pelajaran Pengolahan Makanan
Kontinental karena cara metode mengajar guru yang membosankan sehingga
siswa malas atau tidak kosentrasi dalam memperhatikan penjelasan guru, dapat
ditinjau kategori cukup (47,22%). Artinya siswa mengalami kesulitan mata

pelajaran Pengolahan Makanan Kontinental karena cara metode mengajar guru

42



yang membosankan sehingga siswa malas atau tidak kosentrasi dalam
memperhatikan penjelasan guru.
4) Faktor Lingkungan Lingkungan Keluarga

Berdasarkan data penelitian dengan penyebaran angket/kuesioner kepada
72 siswa kelas XI di SMK N 1 Kalasan yang mengenai faktor eksternal faktor
yang mempengaruhi kesulitan belajar pengolahan makanan kontinental dari
aspek lingkungan keluarga, memperlihatkan perolehan skor tertinggi 20,00 dan
skor terendah 10,00. Dengan perhitungan deskritif diperoleh mean sebesar
14,48 dan median 15,00 dengan modus 15 serta range 10.

Untuk mengetahui kecendrungan tinggi rendahnya aspek lingkungan
keluarga berpengaruh terhadap kesulitan belajar siswa digunakan skor mean
ideal (Mi) sebesar 15 dan Standar idel sebesar 1,67. Kategori faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar siswa dilihat aspek faktor lingkungan keluarga
pada tabel berikut :

Tabel 9. Distribusi Kategorisasi Faktor Eksternal Lingkungan Keluarga

Kelas Interval | Frekuensi | Persentase (%) Kategori

X>16,25 5) 6,95 Sangat tinggi

13,75<X<16,25 34 47,22 Tinggi

11,25<X<13,75 26 36,11 Cukup

8,75<X<11,25 7 9,72 Rendah

X<8,75 0 0,00 Sangat rendah
Jumlah 72 100

Berdasarkan perhitungan di atas dapat digambarkan pie chart

seperti berikut:
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Gambar 5. Piechart Faktor Yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Pengolahan
Makanan Kontinental Ditinjau dari Aspek Lingkungan Keluarga

Berdasarkan tabel 8 diatas tersebut dapat diketahui sebanyak 6,95% dari
sampel sebanyak 5 siswa menyatakan bahwa aspek lingkungan keluarga
mempunyai pengaruh yang sangat tinggi terhadap faktor yang mempengaruhi
kesulitan dalam belajar siswa, sebanyak 47,22% dari sampel sebanyak 34 siswa
menyatakan bahwa aspek lingkungan keluarga punyai pengaruh yang tinggi
terhadap faktor yang mempengaruhi kesulitan dalam belajar siswa. Sebanyak
36,11% dari sampel sebanyak 26 siswa menyatakan bahwa aspek lingkungan
keluarga mempunyai pengaruh yang cukup terhadap faktor yang mempengaruhi
kesulitan dalam belajar siswa, dan sebanyak 9,72% dari sampel sebanyak 7
siswa menyatakan bahwa aspek lingkungan keluarga yang tinggi yang dapat
mempengaruhi kesulitan dalam belajar siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa
mayoritas siswa menilai faktor eksternal yang mengalami kesulitan belajar
dikarenakan siswa mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran Pengolahan
Makanan Kontinental karena kondisi rumah yang gaduh sehingga siswa kurang
berkosentrasi dan kondisi orang tua yang kurang baik. Sehinga materi pelajaran
siswa tidak menjadi perhatian, maka siswa akan sulit untuk memahami mata

pelajaran kontinental di SMK N 1 Kalasan pada kategori tinggi (47,22%).
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5) Faktor Lingkungan Masyarakat

Berdasarkan data penelitian dengan penyebaran angket dan kuesioner
kepada 72 siswa kelas XI di SMK N 1 Kalasan yang mengenai faktor eksternal
faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar pengolahan makanan kontinental
dari aspek lingkungan masyarakat , memperlihatkan perolehan skor tertinggi 16
dan skor terendah 12. Dengan perhitungan deskriptif diperoleh mean sebesar
13,42 dan median 13,0 dengan modus 13 serta range 4.

Untuk mengetahui kecendrungan tinggi rendahnya aspek lingkungan
masyarakat berpengaruh terhadap kesulitan belajar siswa digunakan skor mean
ideal (Mi) sebesar 14 dan Standar idel sebesar 0,67. Kategori faktor yang

mempengaruhi kesulitan belajar siswa dilihat aspek masyarakat pada tabel

berikut

Tabel 10. Distribusi Kategorisasi Faktor Eksternal (Lingkungan Masyarakat)

Kelas Interval | Frekuensi | Prosentase (%) Kategori

X>13,00 8 11,11 Sangat tinggi

11,00<X<13,00 35 48,61 Tinggi

9,00<X<11,00 14 19,45 Cukup

7,00<X<9,00 15 20,83 Rendah

X<7,00 0 0,00 Sangat rendah
Jumlah 72 100

Berdasarkan perhitungan di atas dapat digambarkan pie chart seperti

berikut:
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Gambar 6. piechart faktor yang mempengaruhi kesulitan dalam belajar
pengolahan makanan kontinental ditinjau dari aspek Faktor lingkungan
masyarakat

Bedasarkan tabel 9 diatas tersebut dapat diketahui sebanyak 11,11%
dari sampel sebanyak 8 siswa menyatakan bahwa aspek motivasi mempunyai
pengaruh yang sangat tinggi terhadap faktor yang mempengaruhi kesulitan
dalam belajar siswa, sebanyak 48,61% dari sampel sebanyak 35 siswa
menyatakan bahwa aspek lingkungan masyarakat mempunyai pengaruh yang
tinggi terhadap faktor yang mempengaruhi kesulitan dalam belajar siswa.
Sebanyak 19,45 % dari sampel sebanyak 14 siswa menyatakan bahwa aspek
lingkungan masyarakat mempunyai pengaruh Kkatagori tinggi yang dapat
mempengaruhi kesulitan dalam belajar siswa, dan sebanyak 20,83% dari sampel
sebanyak 15 siswa menyatakan bahwa aspek masyarakat yang tinggi terhadap
yang mempengaruhi kesulitan dalam belajar siswa. Jadi dapat disimpulkan
bahwa mayoritas faktor eksternal dikarenakan siswa mengalami kesulitan dalam
mata pelajaran pengolahan kontinental karena siswa terlalu banyak mengikuti

kegiatan di sekolah sehingga kurang mendapatkan materi pengolahan makanan

kontinental. pada kategori tinggi (48,61%).
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B. Pembahasan

Dari hasil analisis data penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,dapat
dijelaskan adanya beberapa yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian
ini bertujuan untuk memberikan gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi
kesulitan dalam belajar pengolahan makanan kontinental yang dialami siswa
SMK N 1 Kalasan berikut ini dijelaskan rincian pembahasan hasil penelitian
terhadap tanggapan yang telah diberikan oleh para siswa terhadap kuesioner
yang disebarkan.

1. Motivasi

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar pengolahan makanan kontinental pada siswa
SMK N 1 Kalasan ditinjau dari segi motivasi berada pada kategori cukup baik
(36,11%). Kategori cukup baik ini menggambarkan bahwa siswa tidak begitu
sulit belajar pengolahan makanan kontinental. Walaupun ada beberapa siswa
yang tidak bersemangat dalam belajar dikarenakan kurang memahami istilah-
istilah asing yang terdapat pada mata pelajaran pengolahan makanan kontinental
yang mempengaruhi kesulitan dalam belajar, namun para siswa memiliki
motivasi yang kuat untuk mengatasi kesulitan belajar tersebut.

Menurut Sardiman (2011:40) motivasi merupakan serangkaian usaha
untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga energi dalam dirinya
sendiri dapat mencapai keinginan untuk belajar. Ssiswa dalam mengatasi
kesulitan belajar ditinjau dari aspek motivasi ditunjukkan dari adanya diskusi

dengan teman-temannya jika mengalami kesulitan belajar pengolahan
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kontinental, siswa mencatat point penting belajar pengolahan kontinental yang
telah disampaikan guru, siswa bertanya kepada guru ketika belum mengerti
materi pengolahan makanan kontinental yang disampaikan, dan siswa menyimak
dan mendengar penjelasan guru dengan baik tentang materi pengolahan
makanan kontinental.

Motivasi sangat diperlukan oleh individu agar mencapai tujuan belajar
yang sukses dalam keseharian untuk belajar. Motivasi adalah dorongan sebagai
kekuatan, penentu arah atau tindakan yang dilakukan guna mencapai tujuan yang
diinginkan. Motivasi tidak dapat diukur tetapi dapat mendorong dalam mencapai
tujuanya, semakin besar motivasinya semakin besar kesuksesan belajarnya.
Sebaliknya mereka yang lemah, tidak bergairah, mudah putus asa, perhatiannya
tidak tertuju dalam pelajaran, akibat banyak mengalami kesulitan belajar.

Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Aswatun Khasanah (2013) menemukan hasil bahwa faktor penyebab kesulitan
belajar yang disebabkan oleh faktor motivasi sebesar 45% kategori kurang, 50%
katagori cukup, kategori sangat tinggi 0% dan kategori tinggi 3,33%.

2. Sikap

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar pengolahan makanan kontinental pada siswa
SMK N 1 Kalasan ditinjau dari segi sikap berada pada kategori tinggi (45,33%).
Kategori tinggi ini menggambarkan bahwa siswa mengalami kesulitan belajar

pengolahan makanan kontinental dikarenakan siswa kurang memperhatikan atau

48



tidak mendengarkan guru, sehingga siswa akan sulit untuk memahami mata
pelajaran makanan kontinental.

Kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran makanan kontinental ditinjau
dari aspek sikap ditunjukkan dari siswa tidak menyiapkan buku sebelum
pelajaran pengolahan makanan kontinental dimulai, siswa tidak menyiapkan
bahan praktek sebelum pelajaran pengolahan makanan kontinental dimulai, dan
siswa tidak mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam materi pengolahan
makanan kontinental yang diajukan oleh guru.

Menurut Baharudin dan Wahyuni (2008:24) sikap merupakan kesiapan
dan kencendrungan seseorang untuk bertindak dalam menghadapi suatu objek
atau situasi tertentu. Sikap yang pasif, rendah diri, dan kuranya percaya diri
merupakan faktor yang menghambat siswa dalam menampilkan prestasi belajar.
Sikap siswa yang positif terdapat mata pelajaran disekolah merupakan langkah
awal yang baik dalam proses belajar mengajar di sekolah sehingga siswa tidak
mengalami kesultan belajar.

3. Lingkungan Sekolah

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar pengolahan makanan kontinental pada siswa
SMK N 1 Kalasan ditinjau dari segi lingkungan sekolah berada pada kategori
cukup (47,22%). Tingginya kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran makanan
kontinental ditinjau dari aspek lingkungan sekolah ditunjukkan dari cara guru
menjelaskan materi pengolahan makanan kontinental tidak mudah dipahami,

sarana dan prasarana di sekolah kurang mendukung kegiatan belajar mengajar
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pengolahan makanan kontinental, lembar kerja siswa pengolahan makanan
kontinental sulit dipahami karena tidak didukung dengan langkah kerja yang
jelas, adanya perlakuan yang kurang menyenangkan dari teman sekelas, jam
belajar untuk materi pengolahan makanan kontinental kurang efektif, siswa
kurang semangat, adanya meja kursi yang kurang layak digunakan, dan
peralatan pratikum tidak mendukung pembelajaran

Lingkungan sekolah yang meliputi cara mengajar guru, belum tersedia
buku-buku atau refrensi yang bisa menjadi panduan mereka belajar. Buku-buku
diperpustakan masih sangat minim, sehingga cara mereka belajar hanya mereka
catat saja, hal itu siswa kekurangan bahan ajar atau materi dalam belajar. Hal ini
lah yang menyebabkan lingkungan sekolah menjadi faktor penyebab timbulnya
kesulitanbelajar siswa pada mata pelajaran pengolahan makanan kontinental.
4. Lingkungan Keluarga

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar pengolahan makanan kontinental pada siswa
SMK N 1 Kalasan ditinjau dari segi lingkungan sekolah berada pada kategori
tinggi (47,22%). Tingginya kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran makanan
kontinental ditinjau dari aspek lingkungan keluarga ditunjukkan dari orang tua
tidak membimbing dan membantu siswa jika ada materi pengolahan makanan
kontinental yang belum dimengerti, orang tua tidak melengkapi fasilitas belajar
pengolahan makanan kontinental, dan orang tua tidak memperhatikan prestasi

belajar siswa pada materi pengolahan makanan kontinental.
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Menurut Sugihartono (2013:31) faktor lingkungan keluarga merupakan
faktor yang berasal dari luar siswa (eksternal). Kondisi siswa yang
mempengaruhi belajar diantaranya cara orang tua mendidik,h ubungan antar
anggota keluarga, suasana rumah dan keadaan ekonomi keluarga. Kondisi
keluarga yang kurang baik, tidak ada dukungan dari dukungan keluarga terhadap
belajar dan rendahnya ekonomi keluarga akan menimbulkan masalah bagi siswa.
5. Lingkungan Masyarakat

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar pengolahan makanan kontinental pada siswa
SMK N 1 Kalasan ditinjau dari segi lingkungan masyarakat berada pada kategori
tinggi (48,61%). Tingginya kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran makanan
kontinental ditinjau dari aspek lingkungan masyarakat ditunjukkan dari siswa
berperan aktif dalam kegiatan kemasyarakatan, namun kurang mengutamakan
waktu belajar pengolahan makanan kontinental dan teman-teman siswa tidak
banyak yang mengenal tentang pengolahan makanan kontinental.

Faktor lingkungan masyarakat mempengaruhi siswa dalam belajar yaitu
dalam kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bermain gadget ketika sedang
belajar dan media massa. Dengan demikian, siswa yang mengalami kesulitan
belajar di sekolah tidak hanya ditandai dengan prestasi belajar rendah. Akan
tetapi juga dapat dilihat dari perubahan dari hal pengetahuan, pengalaman, sikap

dan keterampilan yang disebabkan karena beberapa hambatan tertentu.
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C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini berdasarkan hasil penelitian yaitu faktor
internal dan eksternal yang meliputi internal (motivasi dan sikap), sedangkan
eksternal (faktor lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat), oleh karenanya
penelitian ini masih sangat perlu untuk dikembangkan agar mendapatkan hasil
yang spesifik. Demikian halnya dengan adanya penggunaan angket dalam
pengumpulan data yang tidak efektif akan berpengaruh terhadap hasil analisis data
mengenai faktor yang mempengaruhi kesulitan dalam belajar pengolahan

makanan kontinental siswa kelas X1 Tata Boga di SMK N 1 Kalasan.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar pengolahan makanan
kontinental di SMK N 1 Kalasan ditinjau dari faktor internal pada aspek
berada pada kategori cukup (36,11%) dan pada aspek sikap berada pada
kategori tinggi (45,33%).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar pengolahan makanan
kontinental di SMK N 1 Kalasan ditinjau dari faktor eksternal pada aspek
lingkungan sekolah berada pada kategori cukup (47,22%), pada aspek
lingkungan keluarga pada kategori tinggi (47,22%), dan pada aspek

lingkungan masyarakat berada pada kategori cukup (48,61% ).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan, tersebut di atas, selanjutnya dapat disampaikan

beberapa saran berikut:

1.

Bagi Siswa SMK N 1 Kalasan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar pengolahan makanan kontinental di SMK N 1
Kalasan ditinjau dari aspek sikap berada pada kategori tinggi (45,33%), oleh
karena itu, siswa di SMK N 1 Kalasan perlu melakukan upaya antara lain

dengan memperhatikan atau mendengarkan guru pada saat menyampaikan
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materi, sehingga siswa akan mudah untuk memahami mata pelajaran
pengolahan makanan kontinental, bisa mencapai tujuan pembelajaran, dan
meningkatkan prestasi belajar siswa.
. Bagi Orang Tua Siswa

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar pengolahan makanan kontinental di SMK N 1
Kalasan ditinjau dari aspek lingkungan keluarga pada kategori tinggi (47,22%),
oleh karena itu, para orang tua disarankan untuk membimbing dan membantu
putra putrinya jika ada materi pengolahan makanan kontinental yang belum
dimengerti, orang tua melengkapi fasilitas belajar pengolahan makanan
kontinental, dan orang tua memperhatikan prestasi belajar siswa pada materi
pengolahan makanan kontinental.
. Bagi Guru SMK N 1 Kalasan

Guru diharapkan dapat menarik perhatian siswa dalam proses belajar
mengajar dengan cara pengajaran yang lebih variatif, lebih perhatian terhadap
keadaan siswa, bersikap baik dalam mengajar dan memberikan bimbingan
belajar bagi semua siswa terutama yang mengalami kesulitan belajar.
. Bagi Pihak Sekolah SMK N 1 Kalasan

Pihak sekolah disarankan untuk melakukan upaya dengan membuat
pelajaran kontinental menarik, sehingga siswa menjadi lebih bersemangat dan
memberikan latihan-latihan untuk mengembangkan bakat siswa dalam bidang

memasak.
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Tabel 1 Kisi-Kisi Instrumen AngketFaktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan dalam

Belajar Pengolahan Makanan Kontinental yang Dialami Siswa SMKN 1 Kalasan.

Variabel Sub Indikator Sub Indikator No. Item
Variabel
Kesulitan Faktor 1. Motivasi a.) Pendorong 1,2
Belajar Internal perilaku. 3,4
Pengolahan b.) Keinginan siswa
Makanan dalam
Kontinental mengetahui
materi tersebut.
2. Sikap a.) Kesiapan 5,6
mengikuti
pelajaran. 7,8
b.) Keseriusan
mengikuti
. pelajaran.
Faktor 1. Lingkungan a.) Metode 9,10
Eksternal sekolah mengajar 11,12
b.) Media 13,14
pembelajaran
c¢.) Relasi siswa 15,16
dengan siswa 17,18,19
lain
d.) Waktu
pembelajaran
e.) Keadaan ruang
kelas
2. Lingkungan a.) Perhatian orang | 20,21
Keluarga tua 22,23
b.} Suasana di 2425
rumah
c.) Ekonomi
keluarga
3. Lingkungan a.) Kegiatan siswa 26,27
Masyarakat dalam 28,29
bermasyarakat 30,31

b.) Teman bergaul
¢.) Media massa




LAMPIRAN 3
INSTRUMEN PENELITIAN



LAMPIRAN 4
VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN



HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
Correlations

Correlations
Total
Butir Pearson Correlation 708
Sig. (2-tailed) ,000
N 31
Butir2 Pearson Correlation 746"
Sig. (2-tailed) 000
N 31
Bulird Pearson Correlation 780"
Sig. (2-tailea) 000
M 31
" Butira Pearson Correlation L6751
Sig. (2-tailed) 000
N N
Butirs Pearson Correlation Jq22
Sig. (2-tailed) 000
N 31
Bulirs Pearson Correlation 675"
Sig. (2-1ailed) 0n0
N kil
Butir7 Pearson Correlation J6306*
Sig. (2-tailed) 000
N 31
[ Butirs Pearson Correiation -026
Sig. (2-tailed) 888
N 31
Butird Pearson Correlation 631"
Sig. (2-tailed) 000
N 31
Butirl0  Pearson Correlation 563"
Sig. (2-tailed) 001
N 31
Butii1  Pearson Corelation 504"
Sig. (2-tailed) ,004
\] i
Butiri2  Pearson Correlation B42*
Sig. (2-tailed) ,000
N 3
Butil3  Pearson Correlalion 7641
Sig. (2-tailed) ,000
N 31
Butirl4  Pearson Correlation ,209
Sig. (2-tailed) 259
N 31
Bulil5  Fearson Correlation 519*1
Sig. (2-tailed) 003
N 31

**. Cormelation is significant at the 0.01 level



Correlations

Total
[Butirie Pearson Correlation ,618%"
Sig. (2-tailed) ,000
N 31
Bulir17  Pearson Correlation 573
Sig. (2-tailed) ,001
N 31
Butiri8  Pearson Correlation ,694%|
Sig. (2-tailed) ,000
N 31
Bulirl9  Pearson Correlation 738"
Sig. {2-tailed) ,000
N 31
Butir20  Pearscn Correlation 625"
Sig. (2-tailed) ,000
N 3
_Butir21 Pearson Correlation 372
Sig. (2-tailed) ,039
N 31
Butir22  Pearson Correlation 448*
Sig. (2-tailed) ,012
N 31
Butir23  Pearson Correlation 324
Sig. (2-tailea) 076
N 31
Butir24  Pearson Correlation 546
Sig. (2-tailed) 001
N 3
Butir25  Pearson Correlation 693"
Sig. (2-tailed) ,000
N 31
Butir28  Pearson Correlation 572"
Sig. (2-tailed) ,001
N 3"
Butir27  Peaison Correlation 146
Sig. (2-tailed) 435
N 31
Butir28  Pearson Correlation -,138
Sig. (2-1ailed) ,459
N 31
Butir29  Pearson Correlation 517"
Sig. (2-tailed) ,003
N k3
Butir30  Pearson Correlation ,443*
Sig. (2-tailed) ,013
N 31
Butir31  Pearson Correlation ,839*
Sig. (2-tailed) ,000
N K

**. Correlation is significant at the 0.01 level
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



HASIL UJI RELIABILITAS

Reliability

Case Processing Summary

N Y%
Cases Valid 31 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 31 100,60

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,926 31
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DATA RESPONDEN PENELITIAN

SKOR ITEM PERTANYAN
Responden N tem

1|213(4a|5|6|7!8|9(10(11|12|13|14[15|16|17|18[19|20 21|22 |23 |24|25]26

1 ala|3!3!3|3!3/4|3| 2| 3| 3| 2| 3| 3| 3|, 1| 2} 3] 1| 3| 3| 3] 4| 4] 4
2 4la4(3|4l4|3(313[3] 2| 3| 3] 2| 3| 3| 3| 2} 2| 3| 3] 3| 3] 2 3| 4] 4
3 3(3/3(4(3(3|3(3]2]| 3| 3| 1| 3| 2| 1| 2| 2} 2| 2| 3| 4, 4] 2| 3] 3| 3
4 4413|3343 |3|1] 3| 2| 1| 2| 3| 1| 3| 4| 2| 3| 2| 3] 3| 3/ 3| 4| 4
5 a({31!3(3|3(3]3|3|2| 3| 3! 2 2| 2| 2| 3| 3| 3| 3] 3| 3| 3] 32 3] 3
6 alalalalala|3|3(2) 3| 2 3| 3| 2| 3[ 3] 3] 3 3| 3| 4| 4| 3| 3| 4| 4
7 4313333342 3| 2] 2 2 1| 2| 3f 3| 3| 4] 3| 3 31 3] 4| 4| 4
8 alaialalalal|3|a|2| 3| 2| 2| 2| 2| 2| 3| 3| 3] 2| 3| 3| 2 3| 3] 4| 4
9 313!3(3[3|3(3|3/|3| 3| 4| 2| 2| 2| 2} 3| 3} 3| 3] 3[3] 3] 3[2] 2 3
10 31313[3[3[3[3|al3| 3| 4] 2| 2| 2] 2} 3 3; 2| 2] 3] 3| 3|3} 2] 2| 3
11 313[3[|3(3[3([3]3]2 3] 31 2 2| 2 21 3| 3 3 3| 3f 3 3 3] 2 31 3
12 313313313332 3| 3| 2 2| 2 21 3] 3| 3 3| 3] 3 3 31 2 3| 3
13 3{3(3!3[3/3[3[3|2! 3| 3} 2| 2} 2| 2] 3| 3| 3| 3] 3] 3| 33| 2] 3|3
14 4/3/4/3|4(3|3|3{2} 3} 2| 2| 3| 3| 2| 3| 3| 3|3 3| 2| 2| 3[3]3]3
15 313(3(3(3(3(3|412| 3| 2| 2| 2 1| 2| 3| 3| 2 2| 3| 4| 3| 31 2 3| 4
16 alalal3|ala|3|4|2) 3| 2 2| 2| 21| 2| 3| 3| 3] 3] 3| 33| 3[3)3]3
17 4/3:313|4(3|3|3|2 3| 2 2| 2| 2| 2| 3| 3| 3] 3| 3| 4| 3| 2| 2] 3] 3
18 4/3/3/3|3/3(3|3({3] 2| 3| 2| 2| 2| 3| 2| 3| 2| 2| 2| 3| 4|3[2]3]3
19 alal3(3|3/3(3(2(3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 4| 3] 4| 3| 4| 3| 4| 4
20 4lal4|4]4|313|3(4| 4| 4] 4| 4| 4| 4| 4] 4] 3 3] 3 41 4] 3| 3| 3| 4
21 413|3[3(3(3(33(2( 3| 2| 1| 2} 2| 2| 3| 3| 3] 3| 3] 3| 3| 3[3{3] 3
22 3(3(4|3!3/3/3|2]2| 3| 3| 2} 2| 2| 2| 3| 4| 4| 4| 4] 4| 4| 4] 1| 3| 4
23 3{3/4(3(3(3|3(3]2| 3| 3| 3| 2| 2| 3} 3| 3| 2| 2| 2| 3] 3] 3| 2} 2| 3
24 3{3(4|3|3(3!3(312| 3| 3| 3| 2| 2| 2| 3| 3| 2] 2| 3| 2| 3] 3| 2] 3|3
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LAMPIRAN 3§
PERHITUNGAN
KATEGORI SETIAP INDIKATOR



1. hasil analisis data motivasi siswa

Statistics
VARO00001
N Valid 72
Missing 0]
Mean 13.4167
Median 13.0000
Mode 13.00,
Std. Deviation 1.27545
Variance 1.627
Range 4.00
Minimum 12.00
Maximum 16.00
Sum 966.00
VARGC001
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 12 19 26.4 26.4 26.4
13 26 36.1 36.1 62.5
14 13 18.1 18.1 80.6
15 6 8.3 8.3 88.9
16 8 11.1 11.1 100.0}
Total 72 100.0 100.0

1. Perhitungan Nilai Rerata Ideal (M) dan Standar Deviasi Ideal (Sdi)

a. M Ideal = Y2 (skor tertinggi+skor terendah)
=% (16+12)
=14
b. SDideal = 1/6 (skor tertinggi — skor terendah)

=1/6 (16-12)



sangat baik

baik

cukup baik

kurang baik

=0,67

2. Batasan-batasan kategori kecenderungan
=Mi + 1,5 (SDi) keatas

=14+ 1,5 (0,67) keatas

= 15,005 keatas

=Mi s/d Mi + 1,5 (SDi)

=14 s/d 15,005

=Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi

=14-1,5(0,67) s/d 14

=14-1,005 s/d 14

=12,995s/d 14

= Mi - 1,5 (SDi) kebawah

=14 - 1,5(0,67) kebawah

=14 - 1,005 kebawah

= 12,995 kebawah
Kelas Interval Frekuensi | Prosentase (%) | Kategori
>15,005 8 11,11 Sangat tinggi
14 - 15,005 19 26,39 Tinggi
12,995 - 14 26 36,11 Cukup
<12,995 16 26,39 Rendah
Jumlah 72 100




2. hasil analisis data sikap siswa

Statistics
VAR00002
N Valid 72
Missing 0f
Mean 12.9028
Median 13.0000
Mode 12.00
Std. Deviation 1.16474
Variance 1.357
Range 6.00
Minimum 10.00
Maximum 16.00
Sum 929.00
VAR00002
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 10 1 1.4 1.4 1.4
11 3 4.2 4.2 5.6
12 26 36.1 36.1 41.7
13 24 333 333 75.0}
14 9 12.5 12.5 87.5
15 8 11.1 11.1 98.6
16 1 1.4 1.4 100.0
Total 72 100.0 100.0

1. Perhitungan Nilai Rerata Ideal (M) dan Standar Deviasi Ideal (Sdi)
a. M Ideal = Y2 (skor tertinggi+skor terendah)
=1 (16+10)

=13



sangat baik

baik

cukup baik

kurang baik

b. SD ideal

= 1/6 (skor tertinggi — skor terendah)

=1/6 (16-10)

1

2. Batasan-batasan kategori kecenderungan
= Mi + 1,5 (SDi) keatas

=13 + 1,5 (1) keatas

= 14,5 keatas

= Mi s/d Mi + 1,5 (SDi)

=13 s/d 14,5

=Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi

=13-1,5(1)s/d 13
=13-1,5s/d 13

=11,5s/d 13

= Mi - 1,5 (SDi) kebawah

=13 -1,5(1) kebawah

=13 —1,5 kebawah

= 11,5 kebawah
Kelas Interval Frekuensi | Prosentase (% Kategori
> 14,5 9 12.5 Sangat tinggi
13- 14,5 33 45,33 Tinggi
11,5-13 29 40,28 Cukup
<11i,5 1 1,39 Rendah
Jumlah 72 100




3. hasil analisis data lingkungan sekolah

Statistics
VAR00003
N Valid 72
Missing 0
Mean 23.1250
Median 23.0000
Mode 23.00
Std. Deviation 2.84302
Variance 8.083
Range 17.00
Minimum 19.00
Maximum 36.00
Sum 1665.00
VARO00003
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 19 4 5.6 5.6 5.6
20 6 8.3 8.3 13.9)
21 7 9.7 9.7 23.6
22 14 19.4 19.4 43.1
23 18 25.0 25.0 68.1
24 10 13.9 13.9 81.9
25 3 4.2 4.2 86.1
26 3 4.2 4.2 90.3
27 1 1.4 1.4 91.7
28 4 5.6 5.6 97.2
32 1 1.4 1.4 98.6
36 1 1.4 1.4 100.0
Total 72 100.0 100.0




1. Perhitungan Nilai Rerata Ideal (M) dan Standar Deviasi Ideal (Sdi)
a. M Ideal = (skor tertinggi+skor terendah)
=15 (36+19)

=27,5

b.SDideal = 1/6 (skor tertinggi — skor terendah)

= 1/6 (36-19)
=2,83

2. Batasan-batasan kategori kecenderungan
sangat baik =Mi + 1,5 (SDi) keatas
=27,5+1,5(2,83) keatas
= 31,745 keatas
baik = Mi s/d Mi + 1,5 (SDi)

=27,5s/d 31,745
cukup baik = Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi
=27,5-1,5(2,83) 5/d 27,5
=27,5-4,245s/d 27,5
=23,255s/d 27,5
kurang baik = Mi - 1,5 (SD1i) kebawah
=27,5-1,5(2,83) kebawah
= 27,5 — 4,245 kebawah

= 23,255 kebawah

Kelas Interval Frekuensi | Prosentase (%) | Kategori
> 31,745 2 2,78 Sangat tinggi
27,5-31,745 5 6,94 Tinggi
23,255 - 27,5 34 47,22 Cukup




< 23,255 31 43,06 Rendah
Jumlah 72 100
4. hasil analisis data lingkungan keluarga
Statistics
VARO00004
N Valid 72
Missing 0
Mean 14.4861
Median 15.0000
Mode 15.00
Std. Deviation 2.27660
Variance 5.183
Range 10.00]
Minimum 10.00
Maximum 20.00
Sum 1043.00]
VARC0004
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 10 2 2.8 2.8 2.8
11 5 6.9 6.9 9.7
12 7 9.7 9.7 19.4
13 12 16.7 16.7 36.1
14 7 9.7 9.7 45.8
15 19 26.4 26.4 72.2
16 7 9.7 9.7 81 '9F
17 8 11.1 11.1 93.1
18 1 1.4 1.4 94.4
19 1 1.4 1.4 95.8
L 20 3 4.2 4.2 100.0}




VAR00004

Valid Cumuiative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 10 2 2.8 2.8 2.8
11 5 6.9 6.9 9.7
12 7 9.7 9.7 19.4
13 12 16.7 16.7 36.1
14 7 9.7 9.7 45.8
15 19 26.4 26.4 72.2
16 7 9.7 9.7 81.9
17 8 11.1 11.1 93.1
18 1 1.4 1.4 944
19 1 1.4 1.4 95.8
20 3 4.2 42 100.0§
Total 72 100.0 100.0

1. Perhitungan Nilai Rerata Ideal (M) dan Standar Deviasi Ideal (Sdi)

a. M Ideal

sangat baik

baik

= % (skor tertinggi+skor terendah)

=1 (20+10)

=15

b. SD ideal

2. Batasan-batasan kategori kecenderungan

= 1/6 (skor tertinggi — skor terendah)

=1/6 (20-10)

=1,67

= Mi + 1,5 (SDi) keatas

=15+1,5(1,67) keatas

= 17,505 keatas

= Mi s/d Mi + 1,5 (SDi)

=15 s/d 17,505



cukup baik

kurang baik

=Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi

=15-1,5(1,67) s/d 15

=15-2,505s/d 15

=12,495s/d 15

=Mi - 1,5 (SD1i) kebawah

=15-1,5(1,67) kebawah

=15 -2,505 kebawah

= 12,495 kebawah

Kelas Interval Frekuensi | Prosentase (%) | Kategori
> 17,505 5 6,95 Sangat tinggi
15-17,505 34 47,22 Tinggi
12,495 -15 26 36,11 Cukup
<12,495 7 9,72 Rendah
Jumlah 72 100

5. hasil analisis data lingkungan masyarakat

Statistics
VARO00005

N Valid 72
Missing 0]

Mean 12.0139
Median 12.0000
Mode 12.00|
Std. Deviation 1.69916
Variance 2.887
Range 7.00
Minimum 9.00I
Maximum 16.00
Sum 865.00J




VARO00005

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 9 3 4.2 4.2 4.2
10 12 16.7 16.7 20.8
11 14 19.4 19.4 40.3
12 17 23.6 23.6 63.9]
13 14 19.4 19.4 83.3
14 4 5.6 5.6 88.9
15 6 8.3 8.3 97.2
16 2 2.8 2.8 100.0)
Total 72 100.0 100.0

1. Perhitungan Nilai Rerata Ideal (M) dan Standar Deviasi Ideal (Sdi)

a. M Ideal

sangat baik

baik

cukup baik

b. SD ideal

V2 (skor tertinggi+skor terendah)

= 1/6 (skor tertinggi — skor terendali)

= 1/6 (16-9)

=1,17

2. Batasan-batasan kategori kecenderungan
=Mi + 1,5 (SDi) keatas

=12,5+ 1,5 (1,17) keatas

= 14,255 keatas

=Mi s/d Mi + 1,5 (SDi)

=12,5 s/d 14,255

=Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi

=12,5-1,5(1,17) s/d 12,5

=12,5-1,755 s/d 12,5



kurang baik

=10,745 s/d 12,5

=Mi - 1,5 (SDi) kebawah

=12,5-1,5(1,17) kebawah

=12,5-1,755 kebawah

=10,745 kebawah

Kelas Interval Frekuensi | Prosentase (%) | Kategori
> 14,255 8 11,11 Sangat tinggi
12,5 - 14,255 35 48,61 Tinggi
10,745 - 12,5 14 19,45 Cukup
<10,745 15 20,83 Rendah
Jumlah 72 100




LAMPIRAN 6
SURAT IJIN PENELITIAN



Menimbang

Mengingat

Menetapkan

PERTAMA

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
NOMOR : 204/PTBG/PB/1V/2018

TENTANG

PENGANGK ATAN DOSEN PEMBIMBING TUGAS AKIIR SKRIPSI{TAS) MATIASISWA

yia L) G FoSc) B4

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGER] YOGYAKARTA

DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

a.  bahwa untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan Tugas Akhir Skripsi (TAS) mahasiswa, dipandang
perlu mengangkat dosen pembimbingnya;

b.  bahwa unwk keperluan sebagaimana dimaksud pada hurut a perlu menetapkan Keputusan Dekan
Tentang Pengangkatan Dosen Pembimbing Tugas Akhir Skripsi (TAS) Fakultas Teknik
Universitas Negen Yogyakarta.

1. Undang-undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran
Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4301);

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (I.embaran Negara Tahun 2014 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 5500);

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 93 Tahun 1999 Tentang Perubahan Institut
Keguruan dan Ilmu Pendidikan menjadi Universitas;

4. Peraturan Mendiknas RI Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas
Negeri Yogyakarta,

5. Peraturan Mendiknas RI Nomor 34 Tahun 2011 Tentang Statuta Universitas Neygeri Yogyakarta;

6. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 98/MPK.A4/KP/2013 Tentang
Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta;

7. Peraturan Rektor Nomor 2 Tahun 2014 tentang Peraturan Akademik;

8.  Keputusan Rektor Nomor 800/UN.34/KP/2016 tahun 2016 tentang Pengangkatan Dekan Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

MEMUTUSKANM

KEPUTUSAN DEKAN TENTANG PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING TUGAS
AKHIR SKRIPSI (TAS) FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA.
Mengangkat Saudara :

Nama : Dra. Yuriani, M.Pd.
NIP : 19540206 198203 2 0C1
Pangkat/Golongan’ : Pembina Tk.I, IV/b
Jabatan Akademik : Lektor Kepala

sebagai Dosen Pembimbing Untuk mahasiswa penyusun Tngas Akhir Skripsi (TAS) :

Nama . Claudia Dwi Martina

NIM . 14511244004

Prodi Studi : Pend. Teknik Boga - S1

Judul Skripsi/TA . FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KESULITAN

DALAM  BELAJAR  PENGOLAHAN  MAKANAN
KONTINENTAL YANG DI ALAMI SISWA SMKN |
KALASAN



{EDUA

<ETIGA

<EEMPAT

Dosen Pembimbing sebagaimana dimaksud dalam Diktum PERTAMA bertugas merencanakan,
mempersiapkan, melaksanakan, dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan kegiatan bimbingan
terhadap mahasiswa sebagaimana dimaksud dalam Diktum PERTAMA sampai mahasiswa dimaksud
dinyatakan lulus.

Biaya yang diperlukan dengan adanya Keputusan ini dibebankan pada Anggaran DIPA Universitas
Negeri Yogyakarta Tahun 2018.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal 6 April 2018.

Tembusan Keputusan Dekan ini disampaikan kepada :

1. Para Wakil Dekan Fakultas Teknik;

2. Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Teknik;

3. Kepala Subbagian Keuangan dan Akuntansi Fakultas Teknik;
4. Kepala Subbagian Pendidikan Fakultas Teknik;

5. Mahasiswa yang bersangkutan;

Universitas Negeri Yogyakarta.

Ditetapkan di : Yogyakarta
Pada tanggal 16 April 2018
DEKAN FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA,

Dr. Drs. WIDARTO, M.Fd.
NIP. 19631230 198812 1 001 2}



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

Jalan Cendana No. 9 Yogyakarta, Telepon (0274) 541322, Fax. 541322
web : www.dikpora.jogjaprov.go.id, email : dikpora@jogjaprov.go.id, Kode Pos 55166

Yogyakarta, 11 April 2018

Nomor : 070/41%% Kepada Yith.

Lamp
Hal

Kepala SMK Negeri 1 Kalasan
: Rekomendasi Penelitian

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta nomor:
074/4498/Kesbangpol/2018 tanggal 10 April 2018 perihal Rekomendas|
Penelitian, kami sampaikan bahwa Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Oiahraga
DIY memberikan ijin rekomendasi penelitian kepada:

Nama : Claudia Dwi Martina

NIP : 14511244004 .

Prodi/Jurusan - Pendidikan Teknik Boga

Fakultas : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta

Judul : FAKTCR-FAKTOR YANG MEMPENGARUH! KESULITAN

DALAM BELAJAR PENGOLAHAN MAKANAN
KONTINENTAL YANG DIALAMI SISWA SMKN 1

KALASAN
Lokasi : $MK Negeri 1 Kalasan
Waktu : 10 April. 2018 s.d 31 Mei 2018

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan imiah, dan pemegang ijin wajib

mentaati ketentuan yang beriaku di lokasi penelitian.
2. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu a

pabila pemegang ijin ini
tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasih.

a.n Kepala

aaRidang Perencanaan dan Standarisasi

Tembusan Yth :
1. Kepala Dinas Dikpora DIY
2. Kepala Bidang Dikmenti Dikpora DIY



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734
Laman: ft.uny.ac.id E-mail: ft@uny.ac.id, teknik@uny.ac.id

Nomor : 27/UN34.15/LT/2013 11 April 2018
Lamp. : | Bendel! Proposal

Hal - : Permohonan Izin Uji Instrumen Penelitian

Yth. Kepala sekolah SMKN 1 Kalasan

Kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak/Ibu, bahwa mahasiswa kami berikut ini:

Nama :  Claudia Dwi Martina
NIM : 14511244004
Program Studi : Pend. Teknik Boga - S1
Judul Tugas Akhir

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesulitan dalam Belajar Pengolahan Makanan
Kontinental Yang Dialami Siswa SMKN 1 Kalasan

Waktu Uji Instrumen : 11-30April 2018

bermaksud melaksanakan uji instrumen untuk keperluan pemulisan Tugas Akhir. Unuk itu kami mchon dengan hormat
Ibu/Bapak berkenan memberikan izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan bantuannya diucapkan terirna kasih.

L

\,QLE;:;':‘;?;ﬂD\_ekan Fakultas Teknik

Tembusan : T e-‘*‘*ﬁ 1s. Widarto, M.Pd.
1. Sub. Bagian Pendidikan dan Kemahasiswaan ; .__:___,_,_,%._;_ f’ 19631230 198812 1 001
2. Mahasiswa yang bersangkutan. T
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yo yakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734
Laman: ft.uny.ac.id E-mail: ft@uny.ac.id, teknik@uny.ac.id

Nomor : 289/UUN34.15/L.T/2018
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal . Izin Penelitian

10 April 2018

Yth. 1. Gubernur DIY c.q. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi DI'Y
2. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Sleman

3. Kepala SMK N 1 Kalasan Randugunting Tamanmartini, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta 55571. '

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Claudia Dwi Martina

NIM . : 14511244004

Program Studi :  Pend. Teknik Boga - S1

Judul Tugas Akhir . Faktor-Faktor yang mempengaruhi kesulitan dalam belajar pengolahan makanan
xontinental yang di alami siswa SMKN 1 Kalasan

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)

Waktu Penelitian © 10 April - 31 Mei 2018

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin dan
bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

(g §
\ ﬂhq 1
Tembusan :

~¢.‘~;,$’“DE“ﬁrs /Widarto, M.Pd.
1. Sub. Bagian Pendidikan dan Kemahasiswaan ; ' ’Frrr‘r% 1230 198812 1 001
2. Mahasiswa yang bersangkutan. ) :
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